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ABSTRAK 
Deby Pungky Rachmawati. 131221085. Konseling Assertive Training untuk 
Meningkatkan Ekspresi Diri di Panti Asuhan Yatim Pemeliharaan Kesejahteraan 
Umat Muhammadiyah Cabang Blimbing, Polokarto, Sukoharjo. Skripsi 
Bimbingan dan Konseling Islam Institut Agama Islam Negeri Surakarta. 
 Konseling Assertive Training adalah konseling yang menggunakan teknik 
assertive training yang memiliki tujuan untuk menumbuhkan atau meningkatkan 
perilaku asertif. Agar konseling assertive training dapat berjalan dengan baik 
biasanya kegiatan konseling dilakukan dengan cara bimbingan individu. Hal ini 
dilakukan agar klien dapat menceritakan masalahnya secara terbuka dan tanpa 
malu-malu. Oleh karena itu di Panti Asuhan Yatim PKU Muhammadiyah cabang 
Blimbing ini mengadakan bimbingan konseling dengan teknik assertive training 
agar kelak ketika anak asuh panti asuhan sudah kembali ke keluarga masing-
masing sudah memiliki bekal berperilaku asertif yang nantinya bisa diterapkan  
dalam kegiatan bersosialisasi dimasyarakat luas. 
 Penelitian ini menggunakan metode Deskriptif Kualitatif. Dimana 
penelitian berlangsung dari bulan Juni-Agustus 2017. Subyek dalam penelitian ini 
adalah Ketua Panti, Pembimbing, Anak asuh atau remaja di Panti Asuhan Yatim 
PKU Muhammadiyah, Cabang Blimbing, Polokarto. Pengumpulan data dilakukan 
dengan observasi dan wawancara. Sedangkan teknik keabsahan data 
menggunakan triangulasi data. Teknik analisis data dengan reduksi data, 
penyajian data dan penarikan kesimpulan. 
 Kesimpulan yang dapat diambil dari pernyataan diatas adalah bimbingan 
konseling assertive training di panti asuhan yatim PKU Muhammadiyah Cabang 
Blimbing Polokarto merupakan proses bimbingan yang dilakukan dengan sharing 
dan pemberian nasehat atau penguatan agar remaja yang ada di panti asuhan yakin 
untuk berperilaku asertif serta memiliki bekal perilaku asertif yang nantinya dapat 
digunakan dalam bersosialisasi dengan orang lain di masyarakat. Proses 
bimbingan konseling assertive training berjalan secara efektiv dimana pada hasil 
akhirnya dapat meningkatkan ekspresi diri pada anak asuh. Pada awalnya merasa 
malu dan takut setelah diberikan bimbingan mereka menjadi berani dan yakin 
dalam menuntut haknya. 
Kata Kunci : Konseling Assertive Training, Ekspresi Diri 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1. Latar Belakang 
Pada hakekatnya manusia adalah makhluk sosial yang membutuhkan 
orang lain untuk melangsungkan aktivitas kehidupannya dan untuk selalu 
berinteraksi dengan lingkungan sekitarnya.  
                          
                     
Artinya : “Hai manusia sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari 
seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu 
berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal mengenal. 
Sesungguhnya orang yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah 
orang yang paling bertaqwa diantara kamu. Sesunguhnya Allah Maha 
Mengetahui lagi Maha Mengenal.” (QS. Al-Hujurat 49:13) 
Untuk menjalin hubungan dengan orang lain, manusia membutuhkan 
kemampuan komunikasi. Melalui komunikasi manusia mampu 
mengutarakan apa yang diinginkannya dan apa yang dibutuhkan sesuai 
dengan kata hati dan pikiran. Selain itu dengan komunikasi yang baik juga 
mampu membuat manusia lebih tenang dalam menjalani hidupnya. 
Dalam kegiatan sehari-hari kita memang lebih banyak untuk 
berkomunikasi dari pada aktivitas lain. Banyak informasi baru yang perlu 
diketahui dalam kegiatan bersosialisasi. Dan untuk mengetahui maupun 
memberi tahu informasi tersebut kita harus bisa untuk berkomunikasi 
dengan baik, salah satunya dengan berperilaku asertif. Perilaku asertif 
adalah sikap yang dibutuhkan seseorang untuk mengkomunikasikan apa 
yang diinginkan, dirasakan dan dipikirkan kepada orang lain. Dengan 
tujuan agar orang lain tahu tentang maksud dan tujuan kita. 
Pada prinsipnya sebagai makhluk sosial, antara individu yang satu 
dengan yang lainnya pasti membutuhkan kerjasama. Ketergantungan 
manusia satu dengan yang lainnya pasti membutuhkan kerjasama. 
Ketergantungan manusia satu dengan yang lain merupakan suatu gejala 
yang wajar dalam kehidupan. Dalam hubungan tersebut komunikasi 
merupakan salah satu komponen yang penting. Corak komunikasi akan 
banyak ditentukan oleh latar belakang orang yang berkomunikasi, seperti 
kebiasaan dan kepribadian (http://bagawanabiyasa.wordpress.com 
diunduh 28 Januari 2017).  
                               
                   
 
 
Artinya : “Hai istri-istri nabi, kamu sekalian tidaklah seperti wanita yang 
lain, jika kamu bertaqwa. Maka janganlah kamu tunduk dalam berbicara 
sehingga berkeinginanlah orang yang ada penyakit dalam hatinya, dan 
ucapkanlah peerkataan yang baik.” (QS. Al-Ahzab 33: 32) 
Latihan asertif (assertive training) atau latihan keterampilan sosial 
adalah perilakuu antar perorangan yang melibatkan aspek kejujuran dan 
keterbukaan pikiran dan perasaan yangg ditandai oleh kemampuan untuk 
menyesuaikan diri dengan lingkungan (Gunarsa, 2007: 215) 
Maka dari itu kemampuan komunikasi dan mengekspresikan 
perasaan lewat komunikasi memang penting. Namun kenyataannya, tidak 
semua orang mampu mengekspresikan apa yang ingin diucapkan sesuai 
dengan yang dirasakan, dan diinginkan. Hal tersebut menjadi salah satu 
masalah penting yang harus diselesaikan, karena masalah tersebut 
berpengaruh juga dalam membina hubungan baik dengan orang lain. 
Selain itu juga tidak sedikit orang yang mengalami tekanan akibat 
kurangnya kemampuan dalam mengekspresikan apa yang ingin diucapkan 
karena mereka hanya mampu menyimpan pendapat atau perasaannya 
tanpa bisa mengutarakannya, yang mungkin akan merugikan dirinya 
sendiri. 
Di Panti Asuhan Yatim PKU Muhammadiyah sendiri ada beberapa 
anak yang mengalami kesulitan untuk mengekspresikan dirinya. 
Kebanyakan anak-anak dan remaja disana sangat pendiam terlebih mereka 
yang merasa lebih muda, memilih untuk diam saja dan jarang untuk 
berbicara pada yang lebih tua, memulai percakapan bahkan berpendapat. 
Mereka terlalu pendiam, hanya menurut dan takut dijauhi jika mereka 
salah dalam berbicara. 
Salah satu faktor yang menjadi penghambat dalam hubungan antar 
pribadi yang intim adalah kesulitan dalam mengkomunikasikan perasaan 
secara efektif. Menurut Jhonson (Supratiknya, 1995: 52) akibat yang 
timbul apabila perasaan tidak kita komunikasikan secara konstruktif antara 
lain : dapat menciptakan masalah dalam hubungan pribadi, dapat 
menyulitkan diri sendiri dalam memahami dan mengatasi aneka masalah 
yang timbul dalam hubungan antar pribadi, apabila hal tersebut dibiarkan 
begitu saja akan berpengaruh terhadap hubungan sosial. Seperti yang telah 
dikatakan diatas sikap dan perilaku asertif sangat penting dalam kegiatan 
komunikasi karena akan berpengaruh pada hubungan baik dengan orang 
lain. Tetapi masih saja ada individu yang tidak mampu menunjukkan sikap 
asertifnya.  
Melihat fenomena seperti diatas sebagai seorang konselor yang 
bertugas untuk membantu dalam memecahkan masalah-masalah sosial 
termasuk kurangnya kemampuan dalam bersikap asertif dalam 
berkomunikasi, sudah semestinya konselor mampu memahami betul 
pengaruh rasa percaya diri ketika berkomunikasi sehingga mampu 
memberikan solusi pada masalah yang berkaitan dengan perilaku asertif. 
Konseling memiliki berbagai pendekatan dan teknik yang dapat 
digunakan. Salah satu pendekatan yang dapat digunakan untuk mengatasi 
dengan menggunakan teknik  Assertive Training (Latihan Asertif).  
Menurut Zastrow (Nursalim, 2005: 129) menyatakan latihan asertif 
dirancang untuk membimbing manusia menyatakan, merasa dan bertindak 
pada asumsi bahwa mereka memiliki hak untuk menjadi dirinya sendiri 
dan untuk mengekspresikan perasaannya secara bebas. Seseorang 
diharapkan mampu berperilaku asertif dan mengekspresikan dirinya secara 
terbuka dengan tetap menghargai hak-hak orang lain. 
Dengan adanya perilaku asertif, maka akan mempermudah dalam 
melakukan aktivitas sehari-hari terutama dalam menjalin komunikasi 
dengan orang lain. Karena dengan kita berperilaku asertif juga akan 
menguntungkan diri sendiri. Misalnya, karena berperilaku asertif kita 
dapat membuka pembicaraan dengan orang lain,  kita bisa mendapatkan 
informasi terbaru jadi kita tidak ketinggalan berita. Selain itu, kita juga 
akan memiliki banyak teman , jika kita tidak memiliki sikap asertif bisa 
saja malah orang-orang akan menjauh karena melihat kita tidak mau 
membuka diri.  
Perilaku asertif memang dirancang untuk membimbing manusia agar 
bisa mengekspresikan dirinya ketika berkomunikasi dengan orang banyak 
dengan tetap beranggapan bahwa dirinya memiliki hak untuk berpendapat 
dan mengutarakan apa yang ingin disampaikan dan dirasakan dengan tetap 
menjaga perkataan agar tidak menyinggung maupun menyakiti perasaan 
orang lain. 
Kesimpulannya perilaku asertif merupakan perilaku seseorang dalam 
menjalin hubungan antar pribadi maupun kelompok dimana didalamnya 
menyangkut emosi, perasaan, pikiran dan keinginan yang disampaikan 
secara tegas, terbuka dan jujur tanpa ada perasaan cemas pada orang lain 
dan tanpa merugikan diri sendiri maupun orang lain. 
   Setelah penulis melihat dan mengamati di lapangan maka penulis 
tertarik untuk mengkaji sebuah penelitian dengan judul “Konseling 
Assertive Training untuk Meningkatkan Ekspresi Diri di Panti Asuhan 
PKU Muhammadiyah Cabang Blimbing, Polokarto, Sukoharjo”. Judul 
tersebut dipilih karena di Panti Asuhan PKU Muhammadiyah ini masih 
ada beberapa orang yang mengalami kesulitan dalam bersikap asertif. 
Sehingga perlu diberikan solusi untuk memecahkan masalah tersebut yaitu 
dengan assertive training atau latihan asertif dan diharapkan dengan 
latihan asertif yang diberikan mampu untuk meningkatkan ekspresi diri 
pada mereka yang kesulitan untuk menunjukkan ekspresi saat 
berkomunikasi.  
2. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas maka masalah-masalah yang ada 
dapat diidentifikasi sebagai berikut:  
a. Tidak mampu berperilaku asertif saat berkomunikasi 
b. Kurang mampu untuk membuka diri pada orang lain 
c. Upaya pemberian konseling dengan metode assertive training untuk 
meningkatkan ekspresi diri di Panti Asuhan PKU Muhammadiyah 
Cabang Blimbing, Polokarto, Sukoharjo. 
d. Perbandingan sebelum dan sesudah diberikan terapi asertif 
e. Kemampuan untuk mempertahankan perilaku asertif 
3. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka pembatasan masalah 
dalam penelitian ini fokus pada masalah ketiga yaitu “Upaya pemberian 
konseling dengan metode assertive training untuk meningkatkan ekspresi diri 
di Panti Asuhan PKU Muhammadiyah Cabang Blimbing, Polokarto, 
Sukoharjo”  
4. Rumusan Masalah 
a. Bagaimana layanan konseling dengan metode assertive training untuk 
meningkatkan ekspresi diri di Panti Asuhan PKU Muhammadiyah Cabang 
Blimbing, Polokarto, Sukoharjo? 
b. Apa sajakah faktor pendukung dan penghambat pada saat memberikan 
layanan konseling dengan metode assertive training untuk meningkatkan 
akspresi diri di Panti Asuhan PKU Muhammadiyah Cabang Blimbing, 
Polokarto, Sukoharjo? 
 
 
 
5. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui proses pemberian layanan konseling dengan metode 
assertive training untuk meningkatkan ekspresi diri di Panti Asuhan PKU 
Muhammadiyah Cabang Blimbing, Polokarto, Sukoharjo. 
b. Untuk mengetahui faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam proses 
pemberian layanan konseling dengan metode assertive training untuk 
meningkatkan ekspresi diri di Panti Asuhan PKU Muhammadiyah Cabang 
Blimbing, Polokarto, Sukoharjo. 
6. Manfaat Penelitian 
Dalam penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara 
akademis maupun praktis. 
1. Manfaat Akademis 
Secara akademis diharapkan penelitian ini dapat memberikan manfaat 
diantaranya: 
Untuk pengembangan ilmu pengetahuan, diharapkan hasil penelitian dapat 
dijadikan sebagai sumbangan ilmu pengetahuan baru bagi akademik 
khususnya di Fakultas Ushuluddin dan Dakwah prodi Bimbingan 
Konseling Islam mengenai konseling assertive training. 
2. Manfaat Praktis 
A. Khususnya untuk mereka yang membutuhkan terapi perilaku asertif, 
dapat membantu untuk memecahkan masalah dalam berkomunikasi 
dan sulit untuk berperilaku asertif di Panti Asuhan PKU 
Muhammadiyah. 
B. Untuk Panti Asuhan PKU Muhammadiyah cabang Blimbing mampu 
memberikan sumbangan ilmu pengetahuan. 
C. Untuk pengurus Panti Asuhan dengan diadakannya penelitian di 
lokasi diharapkan mampu untuk tetap menjaga silaturahmi dan 
saling berbagi ilmu. 
D. Untuk peneliti lain diharapkan penelitian ini dapat memberikan ide 
baru tentang penelitian yang berhubungan dengan konseling 
assertive training. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Konseling 
Konseling berasal dari bahasa latin, yaitu consilium yang berarti 
dengan atau bersama yang dirangkai dengan menerima atau memahami, 
atau memberi saran dan nasihat (Hellen, 2002: 9). Kemudian secara istilah 
konseling adalah hubungan pribadi yang dilakukan secara tatap muka 
antara dua orang dimana konselor melalui hubungan itu dengan 
kemampuan khusus yang dimilikinya menyediakan situasi belajar untuk 
membantu klien memahami diri sendiri, keadaannya sekarang, dan 
kemungkinan keadaan masa depan yang dapat ia ciptakan dengan 
menggunakan potensi yang dimilikinya, demi untuk kesejahteraan pribadi 
maupun masyarakat (Prayitno dan Amti, 2004: 101). Di bawah ini adalah 
pengertian Konseling menurut beberapa pendapat : 
Menurut Rogers (1942) mengemukakan konseling adalah 
serangkaian hubungan langsung dengan individu yang bertujuan untuk 
membantu dia dalam merubah sikap dan tingkah lakunya (Hallen, 2002 : 
10). 
Menurut Jones Shertzer dan Stone, konseling adalah kegiatan 
dimana semua fakta dikumpulkan dan semua pengalaman siswa 
difokuskan pada masalah tertentu, untuk diatasi sendiri oleh yang 
bersangkutan, dimana ia diberi bantuan pribadi dan langsung dalam 
pemecahan masalah itu. Konselor tidak memecahkan masalah untuk klien, 
konseling harus ditujukan pada perkembangan yang progesif dari individu 
untuk memecahkan masalahnya sendiri (Rahman, 2003: 16). 
Konseling merupakan suatu proses untuk membantu individu 
mengatasi hambatan-hambatan perkembangan dirinya dan untuk mencapai 
perkembangan yang optimal pada kemampuan pribadi yang dimilikinya, 
proses tersebut dapat terjadi setiap waktu.  
Selain itu konseling adalah hubungan bantuan antara konselor dan 
klien yang difokuskan pada pertumbuhan pribadi dan penyesuaian diri 
serta pemecahan masalah dan pengambilan keputusan. 
Banyak ahli yang memberikan makna tentang konseling. Menurut 
James P. Adam yang dikutip oleh Depdikbud (1976 : 19a) : 
Konseling adalah suatu pertalian timbal balik antar dua orang individu di 
mana yang seorang (konselor) supaya dia dapat lebih baik memahami 
dirinya dalam hubungannya dengan masalah hidup yang dihadapinya pada 
waktu itu dan pada waktu yang akan datang. 
Konseling adalah suatu proses bantuan yang diberikan oleh 
konselor kepada konseli (individu / kelompok) dalam usaha memecahkan 
masalah yang mereka hadapi (Efendi, 1989:1). Di samping itu, istilah 
bimbingan selalu dirangkaikan dengan istilah konseling. Hal ini 
disebabkan karena bimbingna dan konseling itu merupakan suatu kegiatan 
yang integral. Konseling merupakan salah satu teknik dalam pelayanan 
bimbingan di antara beberapa teknik lainnya, namun konseling 
sebagaimana dikatakan oleh Schmuller adalah the heart of guidance 
program (Sukardi, 1984: 11). Selanjutnya dikatakan pula oleh Ruth Strang 
(1958) bahwa Guidance is breader, counseling is a most importance tool 
of guidance. Bimbingan itu lebih luas, dan konseling merupakan alat yang 
paling penting dari usaha pelayanan bimbingan (Hallen, 2002: 9). 
Dengan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa konseling 
merupakan bantuan yang diberikan kepada individu untuk memecahkan 
masalah kehidupannya dengan cara wawancara dan dengan cara yang 
sesuai dengan keadaan yang dihadapi individu untuk mencapai 
kesejahteraan hidupnya. Dalam hal ini, perlu diingat bahwa individu pada 
akhirnya dapat memecahkan masalah dengan kemampuannya sendiri. 
Dengan demikian, klien tetap dalam keadaan aktif memupuk kesanggupan 
di dalam memecahkan setiap masalah yang mungkin akan dihadapi dalam 
kehidupannya.  
2. Assertive Training  
a. Pengertian Assertive Training 
Assertive Training (Latihan Asertif) atau latihan keterampilan 
sosial adalah salah satu dari sekian banyak topik yang tergolong 
popular dalam terapi perilaku (behavior). Untuk menjelaskan asertif 
dapat dilihat melalui uraian pengertian perilaku asertif. Perilaku asertif 
adalah perilaku antar seseorang yang melibatkan kejujuran, 
keterbukaan pikiran, dan perasaan yang ditandai dengan kesesuaian 
sosial dan kemampuan untuk menyesuaikan diri sendiri atau orang 
lain (Gunarsa, 2001: 215). 
Latihan asertif adalah suatu kemampuan untuk 
mengkomunikasikan apa yang diinginkan, dirasakan dan dipikirkan 
pada orang lain namun tetap menjaga dan menghargai hak-hak serta 
perasaan orang lain. Latihan asertif ini diberikan pada individu yang 
mengalami kecemasan, tidak mampu mempertahankan hak-haknya, 
terlalu lemah, membiarkan orang lain melecehkan dirinya, tidak 
mampu mengekspresikan amarahnya dengan benar dan cepat 
tersinggung (Gunarsa, 2001: 217). 
Prinsip utama dari pelatihan asertif adalah bahwa orang harus 
dapat mengekspresikan perasaan dan pikiran secara bebas dan tepat 
tanpa ansietas. Teknik ini terdiri atas kontra pengkondisian ansietas 
dan memperkuat asertif. Kepada klien diajarkan bahwa semua orang 
mempunyai hak (bukan kewajiban) mengekspresikan diri. Klien 
kemudian mempelajari perbedaan antara agresif, pasif, dan asertif 
(Gladding, 2012: 264) 
Menurut Goldstein (1986) latihan asertif merupakan rangkuman 
yang sistematis dari keterampilan, peraturan, konsep atau sikap yang 
dapat mengembangkan dan melatih kemampuan individu untuk 
menyampaikan pikiran, perasaan, keinginan dan kebutuhannya dengan 
penuh percaya diri dan kejujuran sehingga dapat berhubungan baik 
dengan lingkungan sosialnya. Hal-hal yang dapat dibantu dengan 
latihan asertif antara lain : 
1) Tidak dapat menyatakan kemarahannya atau kejengkelannya. 
2) Mereka yang sopan berlebihan dan membiarkan orang lain 
mengambil keuntungan darinya. 
3) Mereka yang mengalami kesulitan berkata “tidak”. 
4) Mereka yang merasakan tidak punya hak untuk menyatakan 
pendapatnya (Willis, 2011: 108). 
Hambatan yang menyebabkan tidak berperilaku asertif : 
1)   Perasaan segan yang berlebihan  
2)   Perasaan takut menyakiti 
3)   Perasaan berdosa setiap kali tidak meng-IYA-kan permintaan 
      orang lain 
4)   Merasa tidak terpuji jika menolak atau berkata TIDAK pada 
      permintaan orang lain 
5)  Takut jika akhinya dirinya tidak disukai dan dijauhi  
b. Tujuan Assertive Training 
Assertive training atau latihan asertif bertujuan untuk melatih 
serta membiasakan individu berperilaku asertif dalam berhubungan 
dengan orang lain di lingkungan sekitarnya. Perilaku asertif 
merupakan perilaku dalam hubungan antar pribadi yang menyangkut 
ekspresi diri yang meliputi ekspresi emosi, perasaan, serta keingingan 
dan kebutuhan secara terbuka, tepat, jujur, tanpa perasaan cemas, 
takut, atau tegang terhadap orang lain tanpa ada pihak yang dirugikan. 
Teknik ini sangat relevan digunakan pada permasalahan yang 
menyangkut hubungan sosial baik dilingkup sekolah, organisasi, 
masyarakat, dan sebagainya. 
c. Langkah Assertive Training 
Latihan asertif menggunakan prosedur bermain peran. Kecakapan 
bergaul yang baik akan diperoleh sehingga individu diharapkan 
mampu belajar untuk mengungkapkan ekspresi diri sesuai dengan 
perasaan dan pikiran secara terbuka. Berikut ini adalah langkah-
langkah dalam assertive training: 
a. Rasional strategi. Yaitu konselor memberikan rasional atau maksud 
penggunaan strategi. Konselor memberikan overview tahapan-tahapan 
implementasi strategi. 
b. Identifikasi persoalan yang menimbulkan permasalahan. Konselor 
meminta klien untuk menceritakan secara terbuka permasalahan yang 
dihadapi dan sesuatu yang dilakukan atau dipikirkan pada saat 
permasalahan timbul. 
c. Membedakan perilaku asertif dan perilaku tidak asertif serta 
menentukan perubahan perilaku yang diharapkan. 
d. Bermain peran, pemberian umpan balik serta pemberian model 
perilaku lebih baik. Klien bermain peran sesuai dengan permasalahan 
yang dihadapi. Konselor memberikan umpan balik secara verbal, 
pemberian model perilaku yang lebih baik, dan pemberian penguatan 
positif. 
e. Melaksanakan latihan dan praktek. Klien mendemonstrasikan perilaku 
yang asertif sesuai dengan target perilaku yangg diharapkan. 
f. Mengulang latihan. Klien mengulang kembali latihan tanpa 
pembimbing. 
g. Tugas rumah dan tindak lanjut. Konselor memberikan tugas rumah 
pada klien, dan meminta klien mempraktekkan perilaku yang 
diharapkan dan memeriksa perilaku target apakah sudah dilakukann 
dalam kehidupan sehari-hari (http://ismizuniar.blogspot diakses pada 
27 Januari 2017). 
3. Kesimpulan Konseling Assertive Training 
Setelah dilihat dari uraian di atas konseling assertive training 
adalah konseling yang menggunakan pendekatan assertive training 
(latihan asertif/latihan ketegasan) untuk memecahkan masalah yang di 
hadapi. Masalah yang dapat diselesaikan melalui konseling yang 
menggunakan pendekatan assertive training adalah masalah yang 
berhubungan dengan komunikasi dimana klien tidak mampu 
mengekspresikan dirinya ketika berkomunikasi. Misalnya, tidak mampu 
untuk menolak ajakan, tidak mampu untuk marah, untuk memulai 
percakapan maupun mengakhiri percakapan karena rasa takut yang 
berlebihan jika nantinya berbuat salah dan dijauhi. 
B. Ekspresi Diri 
Ekspresi adalah pengungkapan atau proses menyatakan (yaitu 
memperlihatkan atau menyatakan maksud, gagasan, perasaan, dan 
sebagainya) dan pandangan air muka yang memperlihatkan perasaan 
seseorang (KBBI, diakses pada 27 Januari 2017). 
Menurut Drs. Suharto (1996) (internet Pengertian Menurut Para 
Ahli, diakses pada 28 Januari 2017) ekspresi adalah mimik muka atau 
kesan wajah. Manusia perlu berekspresi dalam hidupnya untuk 
menumpahkan perasaannya. Selain perasaan, manusia juga dapat 
mengekspresikan gagasan dan pemikirannya, gagasan yang ia miliki bisa 
disampaikan untuk memecahkan masalah yang dihadapi. 
Menurut Gasparovicha (2011) (internet Seminar Psikologi dan 
Kemanusiaan, diakses pada 28 Januari 2017), pendekatan ekspresi diri 
merupakan suatu rangkaian proses belajar seperti: pembelajaran 
pengalaman emosional, perubahan sikap, pengalaman diri yang positif, 
pemahaman tentang aturan dan pemahaman tentang makna. Hal ini 
menunjukkan bahwa kandungan belajar meliputi aspek aktivitas kreatif 
individu yang bertujuan penting dari pengembangan kepribadian. 
Pendekatan ekspresi diri untuk pembelajaran merupakan 
kesempatan untuk menyeimbangkan intelektual, perkembangan emosi dan 
kehendak. Pengembangan intelektual meliputi: pengetahuan, berpikir 
kreatif, pengembangan emosional yang meliputi sikap, nilai-nilai, tujuan, 
kebebasan, tanggungjawab, dan pengembangan keinginan, misalnya: 
tujuan yang diinginkan, kemampuan untuk mengatasi kesulitan dan 
ketekunan. 
Ekspresi bisa juga berupa proses ungkapan emosi atau perasaan di 
dalam proses penciptaan karya seni dan proses ekspresi ini bisa 
diaktualisasikan melalui media. Misalnya media musik, media seni dan 
media gerak. 
Inti dari keterangan diatas adalah ekspresi merupakan cara seseorang 
dalam mengungkapkan apa yang ada dalam pikiran dan perasaannya. 
Adapun manfaat dan tujuan dari mengekspresikan diri adalah : 
a. Agar orang mengetahui apa maksud dan keinginan diri kita 
b. Agar menarik perhatian orang lain 
c. Agar dapat membebaskan diri dari semua tekanan emosi 
C. Kajian Terdahulu 
      Penelitian yang relevan dengan topik serupa yang menjadi acuan 
peneliti adalah sebagai berikut : 
1. Ferisa Prasetyaning Utami dalam Skripsi  di Universitas Sebelas Maret, 
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, tahun 2015 dengan judul 
“Implementasi Teknik Assertive Training Untuk Meningkatkan Self-
Confidence Bagi Siswa Kelas VII SMP Negeri 5 Karanganyar”. 
Menurut Ferisa teknik Assertive Training adalah teknik yang tepat 
diterapkan untuk membangun hubungan sosial (relationship), untuk 
meningkatkan ketrampilan dalam menyatakan gagasan atau keinginan 
dan penolakan (making request and refusal), ketrampilan 
mendengarkan (good listener), memiliki kesadaran diri untuk 
menghargai keadaan diri dan orang lain (self-awareness), ketrampilan 
menghadapi situasi dan orang yang sulit (tricky situation and problem 
people), memiliki ketrampilan komunikasi non-verbal (body language), 
selalu berpikir positif (positive thinking), dan tingkat kejelasan dalam 
berkomunikasi ( volume and intonation) (dalam Skripsi Ferisa 
Prasetyaning Utami, Universitas Sebelas Maret, 2015). 
2. Esti Trisnaningtyas dan Mochammad Nursalim dalam Penelitian di 
Universitas Negeri Surabaya Prodi Bimbingan dan Konseling, tahun 
2010 dengan judul “Penerapan Latihan Asertif Untuk Meningkatkan 
Ketrampilan Komunikasi Interpersonal Siswa”. Berdasarkan penelitian 
tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa Assertive Training atau 
latihan asertif memang efektif untuk meningkatkan keterampilan 
komunikasi interpersonal seperti mampu berkata tidak, membuat 
permintaan, mengekspresikan perasaan, dan mampu untuk membuka 
dan mengakhiri percakapan. Penelitian ini juga bertujuan agar klien 
mampu menumbuhkan sikap asertif sehingga mampu membina 
hubungan yang baik dengan orang lain (dalam jurnal penelitian Esti 
Trisnaningtyas dan Mochammad Nursalim, Universitas Negeri 
Surabaya, 2010). 
3. Nuniek Setyo Wardani, dalam Skripsi di Universitas Indonesia 
Fakultas Keperawatan, tahun 2011 dengan judul “Pengaruh Assertive 
Training Therapy Terhadap Kemampuan Asertif Dan Persepsi Istri 
Terhadap Risiko Kekerasan Dalam Rumah Tangga Suami di Bogor” . 
Menurut peneliti, terapi assertive training efektif digunakan dalam 
mengatasi masalah rumah tangga. Dengan terapi assertive training 
dapat melatih sikap asertif pada istri yang kerap kali mendapatkan 
tindak kekerasan dari suaminya dalam rumah tangga. Jika istri mampu 
bersikap asertif, maka istri mampu untuk bersikap lebih tegas dan 
mencegah kekerasan dalam rumah tangga (dalam Skripsi Nuniek 
Setyo Wardani, Universitas Indonesia, 2011) . 
4. Antoina Lioni, dalam Skripsi di Universitas Negeri Surabaya, Prodi 
Bimbingan Konseling, tahun 2013 dengan judul “Penerapan Assertive 
Training Untuk Mengurangi Perilaku Negatif Berpacaran Pada Siawa 
Kelas X-1 di SMA Negeri 1 Porong”. Peneliti beranggapan bahwa 
pada zaman sekarang ini banyak sekali remaja yang sungkan untuk 
mengungkapkan keinginannya pada pacarnya hanya karena takut jika 
nanti akan kehilangan pacarnya. Menurutnya melalui pelatihan 
asertivitas ini remaja dilatih untuk mengungkapkan pikiran dan 
perasaan serta mampu memberikan respon-respon penolakan dan 
permintaan kepada sang pacar. Harapannya dengan diadakannya 
pelatihan asertivitas akan mampu meningkatkan perilaku asertif 
terhadap perilaku negatif berpacaran (dalam Skripsi Antoina Lioni, 
Univeersitas Negeri Surabaya, 2013). 
        Kajian penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti bersifat 
kualitatif  dan berfokus pada peningkatan sikap asertif pada mereka 
yang memiliki masalah dalam mengungkapkan keinginannya. 
Berdasarkan penelitian-penelitian terdahulu penggunaan assertive 
training memang difokuskan untuk meningkatkan kemampuan 
individu dalam mengungkapkan atau mengkomunikasikan apa yang 
ingin diucapkan sesuai dengan pikiran dan perasaan tanpa merugikan 
hak orang lain dan tanpa adanya rasa cemas. 
       Pada kajian pertama oleh Ferisa Prasetyaning Utami dari 
Universitas Sebelas Maret tahun 2015, menjelaskan manfaat assertive 
traing untuk meningkatkan rasa percaya diri bagi siswa kelas VII di 
SMP Negeri 5 Karanganyar.  
         Kajian kedua oleh Esti Trisnaningtyas dan Mochammad 
Nursalim dalam penelitian dari Universitas Negeri Surabaya tahun 
2010, menerangkan manfaat assertive training untuk meningkatkan 
ketrampilan komunikasi interpersonal siswa.  
        Yang ketiga kajian dari Nuniek Setyo Wardani dari Universitas 
Indonesia tahun 2011, menjelaskan tentang pengaruh Assertive 
Training Therapy terhadap kemampuan asertif dan persepsi istri 
terhadap resiko kekerasan dalam rumah tangga.  
        Dan kajian yang keempat milik Antoina Lioni dalam jurnal 
penelian dari Universitas Negeri Surabaya menjelaskan tentang 
penerapan Assertive Training untuk mengurangi perilaku negatif 
berpacaran pada siswa kelas X-1 di SMA Negeri 1 Porong. 
        Sedangkan judul yang saya pilih akan menjelaskan tentang 
manfaat konseling assertive training untuk meningkatkan ekspresi 
diri. Yakni dengan latihan asertif akan meningkatkan kemampuan 
individu dalam mengekspresikaan apa yang ingin diucapkan dan 
diungkapkan sesuai dengan perasaannya secara bebas tanpa rasa 
cemas pada orang lain tetapi juga tetap menjaga hak-hak orang lain. 
D. Kerangka Berfikir 
Komunikasi adalah peristiwa sosial, peristiwa yang terjadi 
ketika manusia berinteraksi dengan orang lain. Dalam hubungan 
sosialnya manusia tidak lepas dari komunikasi, baik verbal maupun 
non verbal. Oleh karena itu komunikasi sangat berpengaruh dalam 
menjalin hubungan baik dengan orang lain. Hal ini dikarenakan 
hakikat manusia sebagai makhluk sosial, yaitu manusia selalu 
berinteraksi dan berkomunikasi dengan manusia lainnya dalam 
memenuhi kebutuhannya. Namun kenyataannya tidak semua orang 
dapat lancar berkomunikasi dan mengungkapkan ekspresi dirinya. 
  
 
 
 
 
 
Perilaku yang menunjukkan rendahnya kemampuan dalam 
berkomunikasi maupun dalam mengungkapkan ekspresi dirinya dapat 
dilihat ketika individu terlalu pendiam, tidak berani mengungkapkan 
pendapat, kurang terbuka, sulit mendengarkan pendapat orang lain dan 
sulit bergaul dengan teman atau orang baru. Untuk lebih jelas maka 
kerangka berpikir dapat digambarkan sebagai berikut : 
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                                           Gambar 1.1 Kerangka Berfikir 
1.  Ekspresi diri yang rendah meliputi : 
a. Tidak dapat menyatakan kemarahannya  
b. Mereka yang sopan berlebihan dan membiarkan orang lain mengambil 
keuntungan darinya. 
c. Mereka yang mengalami kesulitan berkata “tidak” 
d. Mereka yang merasakan tidak punya hak untuk menyatakan pendapatnya 
2. Teknik Assertive Training 
a. Rasional strategi 
b. Identifikasi persoalan yang menimbulkan permasalahan. 
c. Membedakan perilaku asertif dan perilaku tidak asertif serta 
menentukan perubahan perilaku yang diharapkan. 
d. Bermain peran, pemberian umpan balik serta pemberian model 
perilaku lebih baik. 
e. Melaksanakan latihan dan praktek. 
f. Mengulang latihan. 
g. Tugas rumah dan tindak lanjut. 
3.   Ekspresi Diri Meningkat dapat dilihat dari 
a. Kemampuan untuk berinisiasi dengan memulai percakapan, 
menyambungnya dan mengakhiri percakapan 
b. Berani berkata “tidak” atau melakukan penolakan 
c. Mengajukan suatu pertanyaan dan keinginan 
d. Dapat mengekspresikan perasaan suka atau tidak suka 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
     Penggunaan metode yang tepat dalam penelitian merupakan syarat 
penting dalam mencari data. Mengingat penelitian adalah suatu proses 
pengumpulan data secara sistematis dan analisis logis terhadap informasi 
untuk mencapai tujuan. Dan dalam penelitian ini yang berkaitan dengan 
metode penelitian yaitu: 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini bersifat penelitian kualitatif, yaitu suatu metode 
penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang 
alamiah, dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci. Penelitian yang 
digunakan adalah penelitian kualitatif deskriptif dengan pendekatan studi 
kasus. Penelitian ini memusatkan pada satu objek yang dijadikan sebagai 
suatu kasus. Data yang ada pada studi kasus bisa diperoleh dari berbagai 
sumber maupun pihak-pihak yang bersangkutan. Teknik pengumpulan 
datanya dilakukan dengan cara triangulasi (gabungan), analisis data 
bersifat induktif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna 
daripada generalisasi (Sugiyono, 2008: 1). 
Menurut Moleong, penelitian kualitatif adalah penelitian yang 
bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh 
subjek penelitian (Herdiyansyah, 2010: 9). Penelitian kualitatif adalah 
penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang 
dialami oleh subjek penelitian misalnya, perilaku, persepsi, motivasi, 
tindakan, secara holistik, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-
kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan 
memanfaatkan berbagai metode alamiah (Moleong, 2011: 6). Dengan kata 
lain dapat dijelaskan bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian yang 
mengandalkan pengamatan, wawancara, dan dokumentasi pada objek 
penelitian sehingga dihasilkan data yang menggambarkan secara rinci dan 
lengkap tentang objek penelitian. Dalam penelitian kualitatif perlu 
menekankan  pada pentingnya kedekatan dengan orang-orang dan situasi 
penelitian, agar peneliti memperoleh pemahaman jelas tentang realitas dan 
kondisi kehidupan nyata. (Patton dalam Poerwandari, 1998: 56). 
Adapun alasan penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 
adalah karena dalam penelitian ini data yang dihasilkan bersifat deskriptif 
yang diperoleh dari tulisan, kata-kata maupun dokumen yang didapat 
langsung dari sumber informan yang diteliti dan terpercaya serta bisa 
diperoleh dari berbagai sumber yang bersangkutan. 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Dalam penelitin ini penulis memilih tempat untuk dijadikan 
penelitian di Panti Asuhan PKU Muhammadiyah Cabang Blimbing, 
Polokarto Sukoharjo. Untuk waktu penelitian akan dilaksanakan mulai 
Juni 2017 - Agustus 2017. 
Alasan dipilihnya Panti Asuhan Yatim PKU Muhammadiyah 
sebagai tempat penelitian karena di tempat ini peneliti menemukan 
masalah yang menarik untuk dikaji dan diteliti. Masalah yang 
berhubungan dengan komunikasi dan kurangnya kemampuan dalam 
berperilaku asertif. Melihat pentingnya bersikap asertif dalam 
berkomunikasi maka peneliti tertarik untuk membantu memecahkan 
masalah tersebut. 
C. Subyek Penelitian 
Subyek penelitian adalah orang yang menjadi sumber data atau sumber 
informasi dari lembaga yang diteliti. Dalam penelitian ini yang menjadi 
subyek penelitian adalah : 
a. Ketua Panti Asuhan Yatim PKU Muhammadiyah Cabang 
Blimbing, Polokarto, Sukoharjo. 
b. Pembimbing yang memberikan bimbingan pada anak-anak 
asuh Panti Asuhan Yatim PKU Muhammadiyah Cabang 
Blimbing, Polokarto, Sukoharjo. 
c. Anak asuh atau remaja Panti Asuhan Yatim PKU 
Muhammadiyah Cabang Blimbing, Polokarto, Sukoharjo. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh dan mengumpulkan data atau informasi, penulis 
menggunakan pengumpulan data sebagai berikut : 
a. Pengamatan (Observasi) 
Observasi berasal dari bahasa latin “observation” yang berarti 
memperhatikan dan mengikuti sasaran perilaku yang dituju. Menurut 
Cartwright yang dikutip dalam Haris Herdiansyah mendifinisikan 
observasi sebagai suatu proses melihat, mengamati dan mencermati serta 
merekam perilaku secara sistematis untuk suatu tujuan tertentu 
(Herdiansyah, 2010: 131). Observasi atau pengamatan digunakan dalam 
rangka mengumpulkan data dalam suatu penelitian, yang merupakan hasil 
perbuatan jiwa secara aktif dan penuh perhatian untuk menyadari adanya 
suatu rangsangan tertentu yang diinginkan, atau suatu studi yang disengaja 
dan sistematis tentang keadaan atau fenomena sossial dan gejala-gejala 
psikis dengan jalan mengamati dan mencatat (Mardalis, 2002: 63). 
Pengamatan ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui bagaimana 
perilaku subyek yang membutuhkan tindakan Assertive Training di Panti 
Asuhan Yatim PKU Muhammadiyah Cabang Blimbing. 
b. Wawancara (interview) 
Dalam penelitian kualitatif, wawancara merupakan teknik 
pengumpulan data yang utama. Wawancara adalah percakapan dengan 
maksud tertentu, percakapan dilakukan oleh dua pihak yaitu pewawancara 
(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara 
(interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan yang diajukan 
(Moleong, 2011:186). Definisi lain dari wawancara menurut Sugiyono, 
seperti yang dikutip oleh Andi Prastowo mengatakan bahwa wawancara 
adalah pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui 
tanya jawab sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik 
tertentu. Sesuatu yang amat berbeda dengan teknik wawancara lainnya, 
yakni wawancara mendalam dilakukan berkali-kali dan membutuhkan 
waktu yang lama bersama informan di lokasi penelitian (Prastowo, 2011: 
212-213).  
Wawancara ini akan penulis lakukan pada subyek yang dirasa 
membutuhkan tindakan Assertive Training dan juga pada subjek lain yang 
bisa dijadikan sebagi sumber informasi. 
E. Pemeriksaan Keabsahan Data 
Untuk mendapatkan hasil yang relevan terhadap data yang 
terkumpul, maka penulis menggunakan teknik triangulasi data. Menurut 
Moleong (2007:330), triangulasi adalah teknik pemeriksaaan keabsahan 
data dengan memanfaatkan sesuatu dari luar data untuk keperluan 
pegecekan atau sebagai pembanding terhadap data yang telah terkumpul. 
Teknik triangulasi yang paling banyak digunakan adalah pemeriksaan 
melalui sumber lainnya. 
Menurut Nasution, “Triangulasi dapat dilakukan dengan 
menggunakan teknik yang berbeda yaitu wawancara, observasi dan 
dokumen”. Triangulasi selain digunakan untuk mengecek kebenaran data, 
juga dapat berguna untuk memperkaya data, selain itu juga dapat berguna 
untuk menyelidiki validitas tafsiran peneliti terhadap data, karena itu 
triangulasi bersifat reflektif (Nasution, 2003:115). 
Peneliti menggunakan triangulasi data untuk memeriksa keabsahan 
data, yakni menggunakan beragam sumber dalam satu penelitian. Sumber 
tersebut meliputi observasi, wawaancara dan dokumentasi. Dalam 
observasi peneliti mengamati secara langsung bagaimana hubungan antar 
individu di Panti Asuhan PKU Muhammadiyah dan melihat siapa saja 
yang memang kurang dalam mengekspresikan dirinya dalam 
bekomunikasi. Dalam wawancara, peneliti mewawancarai dan mencari 
informasi secara mendalam secara pribadi kepada mereka dan mencari 
tahu apa penyebab dirinya tidak mampu bersikap asertif. Sedangkan dalam 
dokumentasi peneliti yang berhubungan langsung dengan sumber untuk 
mendapatkan data tertulis maupun data yang berwujud gambar. 
      E.   Teknik Analisis Data 
Berdasarkan pada tujuan penelitian yang akan dicapai, maka 
dimulai dengan menelaah seluruh data yang sudah tersedia dari berbagai 
sumber, yaitu observasi, wawacara, dokumentasi dan triangulasi dengan 
mengadakan reduksi data, yaitu data-data yang diperoleh di lapangan 
dirangkum dengan memilih hal-hal yang pokok serta disusun lebih 
sistematis sehingga mudah dikendalikan. 
Menurut Bogdan dan Biklen yang dikutip oleh Lexy J. Moleong, 
mengatakan bahwa analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan 
dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-
milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari 
dan menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang 
dipelajari, memutuskan apa yang dapat diceritakan pada orang lain 
(Moleong, 2007:248). 
Langkah-langkah penulis dalam menganalisis data adalah sebagai 
berikut : 
a. Reduksi data 
Menurut S. Nasution dalam bukunya yang berjudul Metode 
Penelitian Naturalistik menjelaskan bahwa reduksi adalah merangkum, 
memilih hal-hal pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, 
mencari tema polanya, sehingga data lebih mudah untuk dikendalikan. 
Sedangkan menurut Sugiyono reduksi adalah merangkum, memilih 
hal-hal yang pokok, memfokuskan hal-hal yang penting, dicari tema 
dan polanya dan membuang yang tidak perlu. 
Inti dari kedua pendapat diatas adalah data yang diperoleh di 
lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu perlu dicatat secara teliti 
dan rinci. Dengan demikian data yang direduksi akan memberikan 
gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk 
melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila 
diperlukan. 
b.  Penyajian data 
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 
mendisplaykan (menyajikan) data. Penyajian dapat dilakukan dalam 
bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, dan sejenisnya. 
Dengan mendisplay data, maka akan memudahkan untuk memahami 
apa yang terjadi, merencanakan kerja berdasarkan apa yang telah 
dipahami tersebut. Dalam melakukan display data, selain dengan teks 
yang naratif, juga dapat berupa grafik, matrik, dan jejaring kerja 
(Sugiyono, 2010: 314). 
c.  Kesimpulan, Penarikan atau Verifikasi (Conclusion Drawing / 
Verification) 
Langkah ketiga dalam analisis data yakni penarikan kesimpulan 
dan verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih sementara, 
dan akan berubah bila tidak ditemukan data-data yang kuat yang 
mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila 
kesimpulan yang dikemukakan pada awal, didukung oleh bukti-bukti 
yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan 
mengumpulkan data maka, kesimpulan yang dikemukakan merupakan 
kesimpulan yang kredibel (Sugiyono, 2010: 345). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Deskripsi Gambaran Umum Panti Asuhan Yatim PKU 
Muhammadiyah Cabang Blimbing Polokarto Sukoharjo. 
1. Sejarah Berdirinya Panti Asuhan Yatim PKU Muhammadiyah 
Cabang Blimbing Polokarto 
Panti Asuhan Yatim (PAY) PKU Muhammadiyah Cabang 
Blimbing Polokarto Sukoharjo adalah lembaga kesejahteraan di 
bidang sosial yang menangani atau membantu anak-anak (LKSA) dari 
keluarga yang tidak mampu agar anak-anak tetap dapat bersekolah 
dan mengenyang pendidikan yang layak. Meskipun PAY PKU 
Muhammadiyah ini menggunakan nama Panti Asuhan Yatim namun 
di panti ini tidak hanya anak yatim saja yang di tampung dan 
mendapatkan bantuan, tetapi dari keluarga yang memang benar-benar 
tidak mampu juga, misalnya keluarga yang di anggap tidak mampu 
meki keluarganya masih lengkap, dari keluarga yang memiliki anak 
terlalu banyak yang menyebabkan kurangnya pengawasan dari orang 
tua dan kurangnya biaya kehidupan. PAY PKU Muhammadiyah ini 
hanya menampung anak-anak perempuan saja. Khususnya untuk 
mereka yang berasal dari keluarga yang memang tidak mampu tetapi 
memiliki semangat untuk mengejar cita-cita. 
PAY PKU Muhammadiyah berdiri di atas tanah waqaf dari Ibu 
Suhud Fadhil pada tahun 2000 luas tanah sekitar ±500 m
2
. Lalu pada 
tahun 2001-2003 Muhammadiyah dan Dinas Sosial Sukoharjo 
memanfaatkan tanah waqaf tersebut untuk didirikan sebuah Lembaga 
Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) dengan nama Panti Asuhan Yatim 
PKU Muhammadiyah yang berlokasi di Blimbing Wonorejo, 
Kecamatan Polokarto, Kabupaten Sukoharjo. 
Untuk dana awal di PAY PKU Muhammadiyah ini berasal dari 
donatur-donatur dan santunan dari masyarakat yang mampu serta dana 
yang berasal dari PKU Cabang Blimbing. Awal berdirinya, PAY PKU 
Muhammadiyah hanya menampung tujuh anak asuh saja lalu lambat 
laun anak asuh di PAY PKU Muhammadiyah semakin meningkat. 
PAY PKU Muhammadiyah menampung anak usia sekolah dari kelas 
6 Sekolah Dasar sampai maksimal kelas 3 SMA, setelah itu PAY PKU 
Muhammadiyah mengembalikan anak asuhnya kekeluarganya 
sepenuhnya. 
2. Visi dan Misi Panti Asuhan Yatim PKU Muhammadiyah Cabang 
Blimbing Polokarto 
a. Visi 
1) Mendidik anak agar menjadi anak yang bertaqwa dan taat 
beribadah 
2) Mendiddik anak agar menjadi anak yang berakhlak mulia dan 
berbudi pekerti yang baik 
3) Mendidik anak agar menjadi anak yang mandiri dan dapat 
berperan serta dalam masyarakat berguna untuk agama, 
bangsa, dan negara. 
b. Misi 
1) Mendisiplinkan anak agar anak dapat dan mau belajar dengan 
tertib dan tetap waktunya 
2) Membimbing anak dalam belajar agar kemajuan belajar anak 
bertambah 
3) Memberikan tambahan pelajaran ketrampilan agar dapat 
menambah pengalaman dalam ketrampilan 
4) Memberikan pelajaran Al-Quran agar anak dapat membaca 
Al-Quran dengan baik dan lancar 
5) Memberi pelajaran Aqidah dan Akhlak agar anak punya yang 
baik dan berbudi pekerti yang santun 
3. Susunan Pengurus Panti Asuhan Yatim PKU Muhammadiyah 
Cabang Blimbing Periode 2016-2021 
1. Pembina \ Penasehat  : Muhammad Mansur 
  H. Ibnu Salim, S.Pd 
  Hj. Latifah Muh Gufron 
2. Ketua \ Wakil Ketua  : H. Mudawim, BA 
  Hj. Sugiyarti 
3. Sekretaris   : Ahmad Kholid Alghofari, ST, MT 
4. Bendahara   : Hj. Juwariah Sulistyo 
  Sri Haryani, S.Pd 
5. Seksi Rumah Tangga : Siti Bariyah Siswanto 
  Umi Murtofiah Aspandi 
  Umi Maesaroh 
6. Seksi Pendidikan  : Endang Hardiningsih, A. Ma. Pd 
  Hj. Zubaidah Tri Nursanti, S. Ag 
  Agustina Sri Widyanawati, S. Pd 
7. Seksi Kebersihan  : Umi Maesunah Slamet Mulyono 
  Hj. Siti Maesaroh 
  Siti Mutmainah 
8. Seksi Kesehatan  : dr H. Syafrudin 
  Hj. Siti Walidah Thohirun 
  Tri Winarsih Muh Mansur 
9. Seksi Ketrampilan  : Siti Nadhiroh 
  Hj. Musriyati 
10.  Seksi Keamanan  : Siswanto 
  Edy Supriyono 
4. Sarana dan Prasarana di Panti Asuhan Yatim PKU 
Muhammadiyah Cabang Blimbing Polokarto 
Sarana dan prasarana merupakan segala sesuatu yang digunakan 
dan dimiliki PAY PKU Muhammadiyah untuk menunjang kegiatan 
dan kebutuhan anak-anak panti. PAY PKU Muhammadiyah memiliki 
sarana dan prasarana yang cukup memadai untuk menunjang 
kebutuhan dan kegiatan anak-anak panti. Sarana yang dimiliki PAY 
PKU Muhammadiyah meliputi : ruang kantor, ruang pertemuan, ruang 
makan, gudang rumah tangga, ruang dapur, ruang untuk sholat dan 
mengaji, tempat pertemuan pengurus, kamar tidur, ruang 
keterampilan, ruang belajar, kamar mandi. 
Untuk prasarana di PAY PKU Muhammadiyah, panti berdiri di 
atas tanah seluas ±500m
2
 dengan bangunan yang bertingkat. Untuk 
lantai satu terdapat kantor, dapur, 2 kamar tidur, 3 kamar mandi, ruang 
makan, ruang pertemuan, ruang untuk sholat dan mengaji, gudang 
rumah tangga. Sedangkan di lantai dua ada 2 kamar tidur, 2 kamar 
mandi, 1 ruang untuk menjahit, dan ruang untuk belajar. 
5. Kegiatan di Panti Asuhan Yatim PKU Muhammadiyah Cabang 
Blimbing, Polokarto 
a. Kegiatan Pagi Hari 
Setiap hari Senin-Sabtu pagi hari anak-anak di panti asuhan 
melakukan kegiatan sekolah seperti biasanya di sekolah masing-
masing yang mereka inginkan sendiri bukan sekolah yang 
ditentukan oleh panti. Jika sekolahnya jauh mereka difasilitasi 
sepeda atau sepeda motor. PAY PKU Muhammadiyah hanya 
membantu mereka bersekolah dari SD kelas 6 sampai maksimal 
kelas 3 SMA. Setelah lulus dari SMA jika anak ingin bekerja atau 
melanjutkan kuliah panti memberi kebebasan. Karena setelah lulus 
SMA anak-anak panti akan kembali pada keluarga masing-masing. 
b. Kegiatan sore hari 
Setelah anak-anak pulang sekolah dan beristirahat sejenak, 
kegiatan sore hari mereka adalah bersih-bersih ruangan dan 
halaman panti asuhan. Dan jika panti menyelenggarakan les sore, 
anak-anak harus mengikutinya. Setelah itu mereka antri mandi 
dan persiapan untuk kegiatan malam harinya. 
c. Kegiatan malam hari 
Kegiatan malam hari anak-anak panti dilakukan setelah 
sholat maghrib berjamaah. Setelah sholat mereka diwajibkan 
untuk mengaji tadarus Al-Quran minimal 10 menit sembari 
menunggu makan malam disiapkan. Jika makan malam sudah 
siap dan tadarus sudah selesai anak-anak makan malam bersama. 
Dilanjutkan merapikan kembali meja makan dan selanjutnya 
belajar bersama sampai waktu sholat isya’ tiba. Jika belajarnya 
belum selesai bisa dilanjutkan setelah sholat isya’ berjamaah. 
Sampai pukul 21.30 anak-anak diharuskan sudah memasuki 
kamar masing-masing. 
B. Hasil Temuan Penelitian 
1. Latar Belakang Keluarga Anak yang ada di Panti Asuhan Yatim 
PKU Muhammadiyah Cabang Blimbing, Polokarto 
Dari hasil wawancara yang sudah dilakukan, informasi yang 
diperoleh adalah anak-anak yang masuk di PAY PKU 
Muhammadiyah berasal dari keluarga yang tidak mampu, baik dalam 
memenuhi kebutuhan sehari-hari maupun untuk membiayai sekolah 
anak-anak. Kebanyakan orang tua mereka bekerja sebagai buruh. 
Pernyataan tersebut diperkuat dengan hasil wawancara dengan ketua 
PAY PKU Muhammadiyah Cabang Blimbing : 
“Dilihat dari ketidak mampuan mereka dalam kehidupan sehari-hari 
mbak, misalnya untuk biaya makan saja mereka susah apa lagi untuk 
biaya sekolah, nah itu perlu dibantu. Lalu mereka yang terlalu banyak 
anak, dan mereka yang kurang bisa mengawasi anak-anaknya. 
Kebanyakan orangtua mereka hanya sibuk bekerja sebagai buruh 
mbak, baik buruh tani atau buruh pabrik.” (W1S1.118-126) 
Dari wawancara tersebut ketua panti menyatakan bahwa orang 
tua dari anak asuh di PAY PKU Muhammadiyah tidak mampu atau 
mengalami kesulitan dalam ekonomi yang mengharuskan mereka 
menitipkan anaknya di panti agar tetap bisa bersekolah. Adapun 
pernyataan dari anak yang sudah diwawancarai juga menyatakan hal 
yang sama dengan alasan masing-masing : 
“Anu mbak, abi sama umi saya kan pisah mbak jadi umi saya nggak 
mampu mbak buat sekolahin anak-anaknya sama menanggung biaya 
hidup sendirian, terus aku sama kembaranku dimasukkan ke panti 
ini.” (W3S3.13-17) 
“Belum lama banget mbak bapak meninggal mbak 2015 kemarin, lha 
terus nggak lama setelah itu aku suruh ke panti mbak soalnya ibuku 
nggak mampu biayai anak-anaknya sendirian.” (W4S4.15-19) 
Setelah dilihat dari beberapa hasil wawancara baik dengan 
ketua panti maupun anak asuh panti dapat disimpulkan bahwa latar 
belakang keluarga anak yang ada di panti adalah dari keluarga yang 
tidak mampu dalam hal ekonomi baik berasal dari keluarga yatim 
maupun keluarga yang masih lengkap anggota keluarganya. Pihak 
panti memang memperluas cangkupan untuk memberikan bantuan 
pada mereka yang membutuhkan bukan dikhususkan untuk anak 
yatim saja, sesuai dengan apa yang dikatakan Pak Dawim selaku ketua 
panti : 
“Tujuan awalnya memang hanya untuk anak yatim saja mbak, tetapi 
apa boleh buat namanya keluarga ya mbak kadang tidak mau pisah 
sama anaknya atau sebaliknya anaknya yang tidak betah jauh dari 
rumah. Kadang kan ada juga memang anaknya anak yatim tetapi dia 
kaya raya jadi tidak perlu bantuan panti. Melihat keadaan seperti itu 
sekarang panti lebih memperluas cangkupan jadi tidak hanya anak 
yatim saja tetapi keluarga yang tidak mampu juga meski bukan dari 
keluarga anak yatim.” (W1S1.103-114) 
Meski anak-anak asuh yang masuk ke panti memang berasal 
dari keluarga yang ekonominya kurang mampu namun mereka 
memiliki kemauan untuk meneruskan pendidikan yang sangat besar, 
mereka bersemangat dalam menuntut ilmu. Selain itu kebanyakan 
mereka memiliki pendidikan agama yang bagus, paham mengenai 
keagamaan mana yang halal dan haram, mana yang dituntunkan dan 
mana yang dilarang. Dilihat dari segi sosialnya mereka juga memiliki 
sosialisasi yang baik, cepat tanggap dalam tolong menolong dan tidak 
membeda-bedakan satu dengan yang lain. 
2. Proses Bimbingan Assertive Training di Panti Asuhan Yatim 
PKU Muhammadiyah Cabang Blimbing Polokarto 
Bimbingan Assertive Training di PAY PKU Muhammadiyah 
dilakukan untuk melatih penerima manfaat agar bisa mengekspresikan 
dirinya sebaik mungkin sesuai dengan yang diharapkan. Tujuan 
adanya bimbingan assertive training di PAY PKU Muhammadiyah 
sesuai dengan hasil wawancara dengan bu Endang adalah untuk tetap 
menjaga komunikasi anak asuh dengan sesama teman di panti atau di 
sekolah maupun dengan semua anggota panti agar tetap terjalin 
dengan baik.  
“Bimbingan assertive itu kan berhubungan dengan komunikasi ya 
mbak bagaimana caranya untuk mengekspresikan dirinya ketika 
marah, kesal, sedih, senang dan sebagainya, nah itu menurut saya pas 
jika digunakan di panti ini soalnya apa di panti kan hidupnya bareng-
bareng otomatis setiap hari akan ketemu dan berkomunikasi, tentunya 
di dalam komunikasi harus ada ekspresinya tidak cuma datar saja. 
Tujuan komunikasi dengan ekspresi diri kan agar yang diajak 
komunikasi tahu tujuan kita, kalau pas ngomong datar saja nggak ada 
yang tahu mbak apa mau dan tujuan kita. Nah bimbingan assertive itu 
digunakan ketika anak-anak disini ada masalah saat komunikasi mbak 
terutama dengan teman sepanti. Jadi tujuannya agar komunikasi anak-
anak tetap terjalin dengan baik. Baik itu dengan sesama teman 
maupun dengan pengurus atau dengan semua anggota panti atau 
teman-teman di sekolahnya. Itu tujuan ketika anak-anak masih hidup 
di panti mbak, nantinya kan mereka juga kembali ke masyarakat dan 
keluarga, jadi ya harapannya dengan teknik itu mereka dapat berbaur 
dengan baik dengan masyarakat luas.” (W2S2.16-42) 
Bimbingan dengan teknik Assertive Training di PAY PKU 
Muhammadiyah dilakukan dalam beberapa tahap yakni : 
a. Rasional Strategi 
Rasional strategi dimana konselor menjelaskan apa itu teknik 
Assertive Training apa manfaatnya dan bagaimana tahapan-
tahapannya. Jadi sebelum memulai untuk melakukan bimbingan, 
terlebih dahulu konselor menjelaskan dan mengenalkan lebih 
dalam apa itu konseling assertive training yang nantinya akan 
dilaksanakan. Agar klien tidak kebingungan ketika proses 
bimbingan berlangsung. 
 b. Identifikasi Masalah 
Identifiksi masalah merupakan pendalaman masalah yang 
dilakukan konselor kepada klien. Pendalaman masalah dilakukan 
dengan dialog pribadi antara konselor dan klien agar klien dapat 
secara terbuka menceritakan masalah yang dihadapi lebih terfokus 
pada  masalah dan tidak terganggu dengan keadaan sekitar. Setelah 
konselor memahami dan mengerti dimana letak masalahnya maka 
konselor sudah mulai bisa menentukan langkah selanjutnya. 
c. Menjelaskan bagaimana perilaku asertif yang harus dilakukan dan 
perilaku bukan asertif dalam rangka menyelesaikan masalah 
klien. Setelah dirasa klien paham maka konselor memperkuat 
penjelasannya. 
d. Mengungkapkan ide-ide dan sikap-sikap dan kesalahpahaman 
yang ada difikiran konseli. Konselor mengungkapkan 
kesalahpahaman yang menyebabkan timbulnya masalah 
e. Melakukan praktek dan mengulang-ulangnya 
Langkah ini konselor meminta pada klien untuk 
mempraktekkan kembali model perilaku yang sudah diajarkan tadi. 
Setidaknya klien bisa mengulangi kalimat yang diajarkan konselor. 
Hal ini dilakukan secara berulang-ulang. 
 
 f. Diberikan penguatan 
Pada tahap akhir ini konselor memberikan penguatan pada 
klien dengan cara meyakinkan klien bahwa dia harus bersikap 
tegas terhadap permintaan orang lain yang dirasa akan merugikan 
diri sendiri. Sehingga orang lain tidak semena-mena memanfaatkan 
kebaikan kita secara bebas. Selain itu yang lebih pokok adalah 
klien  dapat menerapkan apa yang telah dipelajarinya dalam 
kehidupan nyata dan sehari-hari. 
Proses diatas diperkuat dengan hasil wawancara dengan bu 
Endang selaku konselor atau pembimbing di PAY PKU 
Muhammadiyah : 
“Awalnya saya jelaskan dulu mbak apa itu teknik assertive training 
apa manfaatnya juga, lalu saya gali masalah anaknya seperti apa 
dengan dialog secara pribadi dan anaknya saya suruh bercerita 
bagaimana keluhannya, setelah jelas masalahnya saya menjelaskan 
bagaimana perilaku asertif yang harus dilakukan dan perilaku bukan 
asertif dan menentukan perilaku yang diharapkan. Setelah itu saya 
memberi contoh atau model sikap yang bagaimana yang harus 
dilakukan anak agar anak tidak salah langkah. Jika sudah si anak saya 
suruh mempraktekkan apa yang sudah saya contohkan mbak 
setidaknya saya suruh ngulangi apa kalimat yang saya contohkan. 
Lalu si anak saya yakinkan mbak kalau dia bisa dan dia tidak boleh 
ngalah terus dan harus bisa melaksanakan bimbingan yang sudah 
saya berikan dalam kehidupan sehari-hari. Dia harus maju mbak, 
karena dari sebagian anak yang curhat, saya dapat mengambil 
kesimpulan intinya si anak tidak bisa melawan dan hanya nrimo 
saja.” (W2S2.70-93) 
Waktu pemberian bimbingan dilakukan selama tiga hari dalam 
seminggu, karena menyesuaikan waktu agar bisa sama-sama bertemu 
mengingat juga bu Endang memiliki kesibukan lain di luar panti. 
“Saya biasanya seminggu tiga kali mbak mengadakan bimbingan, 
untuk harinya nggak pasti, disesuaikan waktu longgar dan ketentuan 
yang sudah dibuat ketika bimbingan. Kadang kan anak-anak juga 
kecapekan seharian kegiatan disekolah jadi nggak bisa dipaksakan, 
kasihan.” (W2S2. 51-57) 
3. Pelaksanaan Bimbingan Konseling dengan Teknik Assertive 
Training di Panti Asuhan Yatim PKU Muhammadiyah Cabang 
Blimbing Polokarto 
a. Konseli I 
Penerima manfaat yang pertama bernama Muayyarotush 
Sholihah Al Faizah sering di panggil dengan Sholi. Waktu 
dilaksanakan konseling adalah pada 5 Juni 2017 di ruang pertemuan 
PAY PKU Muhammadiyah. Saat ini Sholi duduk di kelas 2 SMA.  
Pada tahap pertama, ibu Endang selaku konselor menjelaskan 
tujuan pertemuan. Setelah Sholi menyetujui dan sepakat untuk 
melaksanakan tahap-tahap bimbingan konseling dengan teknik 
Assertive Training ibu Endang memulai proses bimbingan. Pertama-
tama ibu Endang menjelaskan apa itu konseling Assertive Training 
dan manfaat yang diperoleh dari konseling dengan teknik tersebut. 
Jika Sholi sudah memahaminya ibu Endang melanjutkan langkah 
kedua. Ibu Endang meminta Sholi untuk menceritakan masalah yang 
sedang dihadapinya saat ini. Sebelum Sholi bercerita tak lupa bu 
Endang menjelaskan asas-asas konseling : 
1. Asas Kerahasiaan : dimana antara konselor dan konseli saling 
menjaga rahasia atau segala sesuatu yang dibicarakan dalam 
proses bimbingan. 
2. Asas Keterbukaan : konseli harus menceritakan masalah yang 
dihadapinya secara terbuka tanpa ada yang ditutupi. 
3. Asas Kesukarelaan : konselor menjelaskan bahwa dalam 
bimbingna ini konseli harus benar-benar suka rela menjalani 
bimbingan tanpa ada paksaan dari siapapun. 
4. Asas Kenormatifan : saling menghargai ketika proses 
berlangsung, menjadi pendengar yang baik dan tidak boleh 
memotong pembicaraan. 
Setelah Sholi paham dan mengerti lalu Sholi dipersilahkan 
oleh bu Endang untuk bercerita. Disini Sholi memiliki masalah 
dengan sahabatnya yang tidak peka terhadap situasi dan kondisi. 
Sahabat Sholi egois, ketika sahabatnya membutuhkan bantuan Sholi 
selalu ada dan selalu bisa membantu tetapi sebaliknya ketika Sholi 
membutuhkan bantuan sahabatnya selalu tidak bisa dengan banyak 
alasan. Meskipun begitu Sholi tidak berani untuk menegur 
sahabatnya dengan alasan tidak enak.  
“Aku kan cerita sama bu Endang kalau aku lagi punya masalah 
sama temanku mbak, temanku itu nggak peka mbak. Dia itu egois 
masak kalau lagi butuh apa-apa datangnya ke aku. Tapi pas aku 
butuh bantuan dia dia pasti nggak bisa nggak mau banyak alasan 
mbak.” (W3S3.28-34) 
Meskipun Sholi diperlakukan seperti itu, tetapi Sholi belum 
berani untuk menegur ataupun protes dengan sahabatnya. Karena 
Sholi merasa sayang dengan sahabatnya dan tidak mau jika sampai 
sahabatnya marah lalu menjauhi Sholi, walaupun Sholi tau disini 
Sholi yang dirugikan atau tidak mendapat keadilan. 
Kemudian setelah ibu Endang paham dari cerita dan 
keluhan Sholi bu Endang menyimpulkan bahwa Sholi memiliki 
perasaan takut dijauhi meski Sholi dirugikan. Kemudian bu 
Endang melanjutkan langkah-langkah Assertive Training, yaitu : 
menjelaskan perbedaan antara perilaku asertif dan bukan asertif 
serta perilaku yang diharapkan, yang dimaksudkan perilaku yang 
diharapkan yaitu Sholi harus bisa menegur sahabatnya, karena jika 
sudah dianggap sahabat tidak ada kata marah ketika diingatkan 
dalam kebaikan, sahabat harus adil satu sama lain tidak ada yang 
dirugikan. Kemudia langkah selanjutnya bermain peran dan 
memberi model perilaku yang harus dilakukan, setelah itu Sholi 
harus mengulangi dan mempraktekkan apa yang sudah ibu Endang 
contohkan tadi.  
Langkah terakhir adalah pemberian penguatan yang 
dilakukan bu Endang agar Sholi yakin dan bisa melakukannya 
dalam kehidupan sehari-hari. Penguatan yang diberikan bu Endang 
yaitu dengan meyakinkan Sholi, bahwa setelah Sholi menegur 
sahabatnya tidak akan teerjadi permusuhan dan sahabatnya tidak 
akan marah. Disini Sholi harus berpikir positif terlebih dahulu. 
Kalaupun sahabatnya marah Sholi masih mempunyai banyak 
teman di sekolah yang mau bersahabat dengan Sholi. 
Pada tanggal 7 Juni 2017, saya dan bu Endang kembali 
menemui Sholi dan menanyakan apakah sudah melakukan perilaku 
asertif pada temannya. Kemudian Sholi mengatakan bahwa dia 
sudah berani untuk mengatakan keluhannya pada temannya dan 
Sholi merasa lega.  
“Em, bisa mbak pelan-pelan aku berani protes sama dia. Biar dia 
juga tahu mbak, sadar kalau dia salah nggak boleh egois terus.” 
(W3S3.56-58) 
b. Konseli II 
Penerima manfaat selanjutnya adalah Inge Candrika 
Kusumawati sering dipanggil dengan Caca. Waktu pelaksanaan 
konseling pada 8 Juni 2017. Dilakukan di tempat pertemuan PAY 
PKU Muhammadiyah. Saat ini Caca duduk di kelas 3 SMP. 
Ibu Endang melakukan tahapan-tahapan yang sama seperti 
yang dilakukan pada konseli pertama. Setelah bu Endang 
mnjelaskan tujuan pertemuan dilanjutkan dengan penjelasan apa 
itu konseling Assertive Training, bu Endang juga menjelaskan 
asas-asas yang ada dalam konseling sebelum mempersilahkan Caca 
untuk menceritakan masalahnya. 
1. Asas Kerahasiaan : dimana antara konselor dan konseli 
saling menjaga rahasia atau segala sesuatu yang 
dibicarakan dalam proses bimbingan. 
2. Asas Keterbukaan : konseli harus menceritakan masalah 
yang dihadapinya secara terbuka tanpa ada yang ditutupi. 
3. Asas Kesukarelaan : konselor menjelaskan bahwa dalam 
bimbingna ini konseli harus benar-benar suka rela 
menjalani bimbingan tanpa ada paksaan dari siapapun. 
4. Asas Kenormatifan : saling menghargai ketika proses 
berlangsung, menjadi pendengar yang baik dan tidak boleh 
memotong pembicaraan. 
Setelah Caca merasa percaya dan yakin, Caca menceritakan 
keluhannya. Disini Caca memiliki masalah dengan teman 
sekolahnya, teman Caca selalu memanfaatkan kebaikan Caca 
dengan selalu  meminjam buku catatan Caca. Karena temannya 
malas untuk mencatat dan lebih memilih meminjam buku Caca, 
namun yang membuat Caca kesal adalah temannya sering lupa 
waktu ketika membawa buku catatan Caca padahal buku itu 
penting untuk Caca. Meskipun kesal dengan tingkah laku 
temannya, namun Caca tidak bisa menolak ketika temannya 
meminjam dan tidak berani untuk menagih bukunya yang sudah 
lama dibawa temannya. Karena di sekolah Caca dikenal dengan 
orang yang pendiam. 
“Kemarin itu lho mbak bukuku kan dibawa temenku udah lama 
banget mbak, padahal itu buku penting catetan. Temenku nggak 
mau nyatet terus pinjem punyaku sampai lama belum dibalikin. 
Aku nggak berani nagih mbak, takut dijauhi nantinya nggak di 
bolo soalnya dia kaya bos gitu dikelasku. “ (W4S4.62-69) 
Pada bimbingan kedua ini, bu Endang menarik kesimpulan 
bahwa Caca memiliki perasaan segan yang terlalu berlebihan. Caca 
tidak bisa menolak peermintaan temaannya meski Caca tahu kalu 
dia yang nantinya akan kesusahan. Kemudian bu Endang 
memberikan nasehat-nasehat dan menjelaskan langkah yang harus 
dilakukan Caca seperti langkah-langkah dalam Assertive Training.  
Perilaku asertif yang diharapkan dalam masalah ini adalah 
Caca harus berani menolak ketika dirasa Caca masih membutuhkan 
bukunya dan temannya memaksa untuk meminjam. Caca tidak 
perlu merasa segan jika akhirnya Caca sendiri yang kesusahan 
karena ketika membutuhkan buku catatan dan ternyata masih 
dibawa temannya yang malas untuk mencatat. Jika nantinya Caca 
dijauhi, Caca tidak perlu khawatir dijauhi oleh teman yang seperti 
itu.  
Ketika dirasa Caca paham dan mengerti tak lupa ibu 
Endang memberikan penguatan pada Caca agar tidak takut dan 
yakin untuk menolak ketika teman Caca meminjam buku lagi dan 
berani menagih jika buku tidak segera dikembalikan. Memberikan 
penguatan bahwa masih banyak teman yang lebih baik dan tidak 
suka memanfaatkan kebaikan Caca. 
Pada tanggal 10 Juni 2017, seperti sebelumnya saya dan ibu 
Endang kembali menanyakan hasil dari bimbingan yang sudah 
dilakukan, dan hasilnya Caca sudah bisa dan berani untuk menegur 
atau menagih buku yang sudah lama  dipinjam. 
“.... setelah dibimbing aku sekarang sadar mbak, jadi orang nggak 
boleh terlalu kalem kata bu Endang nanti bisa dimanfaatkan sama 
orang lain kalau ndelalah ketemunya sama yang jahat.” (W4S4.47-
51) 
4. Faktor pendukung dan penghambat bimbingan konseling 
Assertive Training di Panti Asuhan PKU Muhammadiyah 
Cabang Blimbing Polokarto 
Salah satu tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 
apa saja yang menjadi faktor pendukung dan faktor penghambat 
bimbingan konseling Assertive Training yang dilakukan di PAY PKU 
Muhammadiyah Cabang Blimbing. Adapun beberapa faktor yang 
menjadi penghambat maupun pendukung suatu kegiatan, ternasuk 
kegiatan bimbingan Assertive Training yang akan dilakukan di dalam 
PAY PKU Muhammadiyah ini.  
Setelah dilakukan wawancara dengan pembimbing di PAY 
PKU Muhammadiyah, diperoleh beberapa hasil. Untuk faktor 
pendukung sendiri berasal dari anak-anak panti yang mudah untuk 
dinasehati dan diarahkan oleh bu Endang selaku pembimbing.  
“Kalau faktor pendukungnya anak-anak itu gampang diatur mbak, 
gampang mengerti kalau dinasehati, manut juga. Jadi kan lebih 
gampang nasehatinya, nggak bikin repot bisa sekali jalan.” (W2S2.95-
99) 
Kemudian untuk faktor penghambat dari kegiatan bimbingan 
ini adalah rasa malu-malu dari anak panti dan terhalang oleh waktu 
yang kadang sulit untuk bertemu karena adanya kesibukan masing-
masing. Baik yang datang dari anak panti maupun dari Ibu Endang 
sendiri. 
a. Rasa malu-malu 
Untuk bercerita masalahnya, konseli masih merasa malu-
malu untuk menceritakan secara terbuka masalah yang sedang 
dialami. 
“Tapi ada juga kelemahan anak-anak yang jadi faktor 
penghambatnya, anak-anak itu sulit kalo suruh cerita sepenuhnya. 
Mereka malu-malu mbak untuk cerita nggak bisa terbuka gitu lho 
ceritanya. Jadi ya harus sabar dan pelan-pelan. Apa lagi yang 
pendiam mbak. Ya namanya bocah sifatnya beda-beda.” 
(W2S2.115-122) 
b. Kendala Waktu 
Selain rasa malu-malu ada juga kendala waktu yang 
menjadi penghalang mengingat anak-anak panti juga bersekolah 
hingga sore hari, dan terkadang juga Ibu Endang ada urusan di luar 
panti. 
“Terus juga masalah waktunya mbak, mereka pulang sekolahnya 
kan sore-sore jadi bisanya bimbingan ya habis maghrib nunggu 
sama-sama longgar dan nggak ganggu kegiatan lain. Tapi kadang 
juga saya sih mbak yang nggak bisa, misalnya pas saya ada acara 
di luar atau ada kepentingan lain, jadi sama-sama menyesuaikan 
saja mbak nunggu waktu yang pas.” (W2S2.122-135) 
Dilihat dari pernyataan dan hasil wawancara yang 
dilakukan dengan pembimbing di PAY PKU Muhammadiyah 
dapat disimpulkan bahwa yang menjadi faktor pendukung dari 
kegiatan bimbingan Assertive Training adalah anak-anak yang 
mudah menerima nasehat dan masukan serta mudah untuk 
diarahkan, jadi anak-anak bisa dengan  mudah untuk mengolah 
kata-kata yang disampaikan oleh bu Endang selaku pembimbing 
dan melaksanakannya. 
Sedangkan untuk faktor penghambatnya adalah anak-anak 
panti yang malu-malu untuk bercerita secara terbuka tentang 
masalahnya dan masalah waktu untuk bertemu dan melakukan 
bimbingan. Mengingat anak-anak panti pulang sekolah sore hari 
dan masih ada kegiatan lain dan teerkadang pembimbing sendiri 
juga ada urusan diluar yang menyebabkan tidak bisa hadir untuk 
melaksanakan bimbingan. 
C. Pembahasan 
Panti Asuhan Yatim PKU Muhammadiyah yang berlokasi di 
Blimbing, Polokarto adalah panti asuhan yang didirikan untuk membantu 
anak-anak usia sekolah yang berasal dari keluarga kurang mampu. Dengan 
bantuan dari panti diharapkan mereka yang masih memiliki semangat 
untuk bersekolah namun terhalang oleh biaya dapat tetap mengejar cita-
citanya setinggi langit dan nantinya dapat membantu memperbaiki 
ekonomi keluarga. Sama halnya dengan anak-anak yang hidup bersama 
orang tuanya di rumah, mereka yang hidup di panti pun tetap mendapatkan 
kasih sayang dan pengasuhan yang sangat baik. 
Meskipun begitu anak-anak panti tidak selamanya akan tinggal di 
Panti Asuhan Yatim PKU Muhammadiyah. Ketika mereka sudah 
menyelesaikan pendidikan SMA, maka mereka akan dikembalikan ke 
orang tua masing-masing dan hidup dengan masyarakat. Untuk menjadi 
bekal anak-anak panti agar siap dan mampu berbaur dengan masyarakat 
dengan baik, mereka harus bisa berkomunikasi dengan baik pula. Karena 
tetap saja suatu saat nanti suara mereka dibutuhkan di tengah-tengah 
masyarakat. Di sini lah peran Panti Asuhan Yatim PKU Muhammadiyah 
untuk membantu anak-anak agar siap terjun di masyarakat nantinya. 
Salah satu usaha yang dilakukan oleh panti adalah menggunakan 
teknik Assertive Training, dimana dengan berperilaku asertif mereka akan 
bisa mengutarakan maksud dan tujuan mereka dengan berekspresi, 
misalnya ketika mereka marah, sedih, ataupun kesal. Teknik Assertive 
Training akan membantu anak-anak panti sebagai penerima manfaat agar 
bisa bersikap asertif seperti yang diharapkan. Menurut hasil wawancara 
yang dilakukan baik dengan anak panti yang diberikan bimbingan maupun 
dengan pembimbing yang melaksanakan bimbingan, teknik Assertive 
Training sangat membantu anak-anak untuk memecahkan masalah anak-
anak panti, mereka merasa lega setelah menceritakan masalahnya 
sekaligus mendapatkan jalan keluar dan dapat merubah sikap anak-anak 
panti yang awalnya belum terbiasa dengan sikap asertif menjadi miliki dan 
membiasakan diri dengan sikap asertif. Maka dari itu teknik ini sangat 
relevan digunakan pada mereka yang berhubungan sosial baik dengan 
teman sekolah, organisasi maupun masyarakat luas.  
Seperti dalam teori berperilaku asertif pada hampir semua situasi, 
orang akan merasa respek, senang bekerjasama dengan individu yang 
bersangkutan. Perilaku asertif aakan muncul pada saat orang melakukan 
hubungan interpersonal dengan orang lain. Pada saat hubungan tersebut 
pihak yang satu merasa nyaman dan pihak yang lain juga merasa nyaman. 
Nyaman dengan dirinya ditunjukkan dengan tidak teerlalu berlebihan 
dengan emosinya, memiliki toleransi, mempunyao self-respect dan 
mempunyai kemampuan untuk menghadapi masalah. Sedangkan yang 
dimaksud dengan merasa nyaman dengan orang lain adalah mampu 
memberikan kasih dan mampu menerima perhatian orang lain, mempunyai 
hubungan personal yang memuaskan, serta suka dan percaya pada orang 
lain. Begitu juga dalam lingkungan. (Syukri & Zulkarnain 2005: 54) 
Agar bimbingan dengan teknik Assertive Training dapat berjalan 
dengan baik dan dapat berhasil sesuai harapan maka bimbingan dilakukan 
dengan langkah-langkah yang tepat. Diawali dengan rational strategi yaitu 
konselor menjelaskan apa tujuan dan tahapan-tahapan dari teknik yang 
akan digunakan. Yang kedua identifikasi masalah, disini konselor meminta 
klien untuk menceritakan masalah yang sedang dihadapinya secara 
terbuka. Selanjutnya konselor memberitahukan bagaimana sikap asertif 
yang harus dilakukan dan sikap bukan asertif yang tidak perlu. Setelah itu 
konselor dan klien melakukan bermain peran dimana klien disuruh untuk 
mempraktekkan apa yang sudah dicontohkan oleh konselor. Jika sudah, 
klien diminta untuk mengulanginya sekali lagi. Setelah dirasa klien sudah 
paham dan bisa untuk menerapkannya konselor memberikan penguatan 
dan tugas, untuk melakukannya dalam kegiatan sehari-hari. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa tujuan Panti Asuhan Yatim PKU 
Muhammadiyah memberikan teknik Assertive Training adalah agar anak-
anak mampu berkomunikasi dengan baik, baik itu ketika mereka masih di 
panti maupun ketika mereka sudah kembali ke keluarga dan masyarakat. 
(W2S2.33-42). Agar mereka juga memiliki bekal dalam berperilaku asertif 
dan agar mereka mampu untuk menerapkannya dilingkungan sosial 
dengan masyarakat luas. 
 
 
 
 
BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan skripsi diatas dengan 
judul Konseling Assertive Training untuk Meningkatkan Ekspresi Diri di 
Panti Asuhan Yatim Pemeliharaan Kesejahteraan Umat Muhammadiyah 
Cabang Blimbing, Polokarto, Sukoharjo. Proses Konseling Assertive 
Training di Panti Asuhan Yatim PKU Muhammadiyah dilakukan sesuai 
dengan langkah-langkah dalam pemberian konseling Assertive Training. 
Sedangkan yang menjadi faktor pendukung dalam proses pemberian 
konseling Assertive Training adalah anak-anak panti yang mudah untuk 
menerima nasehat dan masukan, dan untuk faktor penghambatnya adalah 
masalah waktu dan rasa malu dari anak-anak untuk menceritakan 
masalahnya. Dilihat baik secara teoritis maupun pengamatan, dapat ditarik 
kesimpulan bahwa metode assertive training mampu untuk meningkatkan 
ekspresi diri anak-anak di panti asuhan yang memiliki sikap asertif yang 
rendah. 
Konseling assertive training sendiri diterapkan dengan cara yang 
mudah, sehingga mudah untuk dipahami dan dijalankan oleh anak yang 
masih duduk dibangku sekolah menengah. Dimulai dengan bercerita 
tentang masalah yang sedang dihadapi yang dilakukan dengan obrolan 
tatap muka agar anak lebih leluasa dan terbuka dalam bercerita. Kemudian 
diberikan bimbingan-bimbingan dan nasehat-nasehat serta penguatan agar 
anak yakin dan mampu untuk bersikap asertif. Tujuan dari konseling 
assertive training adalah agar anak mampu untuk berperilaku asertif ketika 
berinteraksi dengan orang lain, dan agar anak memiliki bekal ketika nanti 
terjun di masyarakat dan bersosialisasi dengan masyarakat luas.  
B. Saran 
Setelah melakukan pengamatan dan penelitian di Panti Asuhan 
Yatim PKU Muhammadiyah cabang Blimbing, maka peneliti merasa perlu 
adanya beberapa saran antara lain : 
1) Peningkatan dalam pemberian bimbingan konseling assertive 
training, agar lebih terencana sebaik mungkin. 
2) Hendaknya disediakan ruangan khusus untuk bimbingan, tidak 
bercampur dengan kantor maupun ruang lainnya. Hal ini bertujuan 
agar pemberian bimbingan lebih maksimal. 
3) Untuk klien semoga dapat menerapkan perilaku asertif yang sudah 
diajarkan dalam kehidupan sehari-hari. 
C. Penutup  
Alhamdulillahirobbil’alamin. Segala puji bagi Allah SWT yang 
telah memberi kesehatan jasmani dan rohani serta melimpahkan rahmat 
hidayat-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan tugas akhir kuliah ini. 
Penulis menyadari bahwa skripsi ini jauh dari kata sempurna sehingga 
kritik dan saran sangat berharga untuk penulis demi melengkapi 
kekurangan dari skripsi ini. 
Terimakasih tak lupa disampaikan pada semua pihak yang sudah 
ikhlas membantu dan membimbing penulis dalam menyelesaikan skripsi 
ini. Semoga skripsi ini dapat bermanfaat khususnya untuk penulis sendiri 
dan pada umumnya untuk mereka yang membaca. 
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PEDOMAN WAWANCARA 
A. Ketua Panti Asuhan Yatim PKU Muhammadiyah Cabang Blimbing 
Polokarto 
1. Bagaimana sejarah berdirinya Panti Asuhan Yatim PKU 
Muhammadiyah Cabang Blimbing Polokarto ? 
2. Apa Visi dan Misi yang ada di Panti Asuhan Yatim PKU 
Muhammadiyah Cabang Blimbing Polokarto ? 
3. Apakah tujuan yang mendasari didirikannya Panti Asuhan Cabang 
Blimbing Polokarto ? 
4. Kegiatan apa saja yang diberikan oleh Panti Asuhan Yatim PKU 
Muhammadiyah cabang Blimbing untuk remaja yang ada disini? 
5. Apakah di Panti Asuhan Yatim PKU Muhammadiyah ini hanya anak 
yatim saja yang boleh masuk dan mendapat bantuan dari panti ? 
6. Bagaimana latar belakang keluarga yang bisa mendapatkan bantuan 
dari Panti Asuhan Yatim PKU Muhammadiyah ? 
7. Darimana saja asal tempat tinggal anak asuh Panti Asuhan Yatim 
PKU Muhammadiyah ? 
8. Selain di Blimbing Polokarto apakah ada cabang Panti Asuhan Lain ? 
B. Pembimbing Panti Asuhan Yatim PKU Muhammadiyah Cabang 
Blimbing Polokarto 
1. Apakah tujuan adanya konseling Assertive Training di Panti Asuhan 
Yatim PKU Muhammadiyah cabang Blimbing Polokarto? 
2. Bagaimana caranya untuk mengetahui bahwa remaja membutuhkan 
konseling assertive training? 
3. Kapan konseling assertive training diberikan ? 
4. Bagaimana proses pelaksanaan konseling assertive training? 
5. Apa saja yang menjadi faktor pendukung dan penghambat dalam 
proses pemberian layanan konseling assertive training ? 
C. Remaja di Panti Asuhan Yatim PKU Muhammadiyah Cabang 
Blimbing Polokarto 
1. Apa yang melatar belakangi kamu masuk ke Panti Asuhan Yatim 
Cabang Blimbing Polokarto ini ? 
2. Bagaimana perasaan kamu setelah diberikan bimbingan assertive 
training ? 
3. Apakah bimbingan tersebut dapat merubah sikap kamu sebelumnya ? 
4. Bagaimana perbedaan yang terjadi dari sebelum dan sesudah diberi 
bimbingan? 
5. Menurut kamu apakah kamu bisa mempertahankan sikap kamu setelah 
mendapatkan bimbingan ? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Transkip Hasil Wawancara 
(W1.S1) 
Nama  : H. Mudawim, BA 
Jabatan : Ketua Panti Asuhan Yatim PKU Muhammadiyah Cabang 
Blimbing  
Lokasi  : Kantor Panti Asuhan Yatim PKU Muhammadiyah Cabang 
Blimbing 
Waktu  : Kamis, 1 Juni 2017 
P : Peneliti N : Narasumber 
No Pelaku Percakapan Tema 
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Assalamu’alaikum Pak. 
Wa’alaikumsalam, silahkan masuk. 
Duduk dulu mbak. 
Nggih Pak terimakasih, ini saya 
ganggu tidak ya pak ? 
Oh enggak mbak jam-jam segini udah 
bisa santai kok, kan jamnya istirahat. 
Ada keperluan apa mbak? 
Alhamdulillah. Begini pak ini kan 
untuk tugas akhir kuliah kan 
Opening 
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mengerjakan skripsi lha saya mau 
wawancara dengan bapak untuk 
menggali informasi mengenai Panti 
Asuhan ini pak.  
Iya bisa mbak kalau mau wawancara, 
apa yang mau ditanyakan mbak? 
Pertama berhubungan dengan profil 
panti ini, bagaimana sejarah 
berdirinya Panti Asuhan PKU 
Muhammadiyah ini pak ? 
Jadi begini mbak, panti ini berdiri 
diatas tanah wakaf. Pada tahun 2000 
yang bernama Ibu Suhud Fadil 
mewakafkan tanahnya mbak. Lalu 
setelah mendapat tanah,  pada tahun 
2001 mulai membangun panti ini dan 
selesai pada tahun 2003. Itu pun baru 
1 lantai dulu mbak karena juga anak 
asuhnya masih sedikit sekali cuma 7 
orang mbak awalnya. Lambat laun 
anak asuh meningkat lebih banyak 
jadi pihak panti dengan dibantu pihak 
Muhammadiyah memutuskan untuk 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sejarah berdirinya 
Panti Asuhan Yatim 
PKU 
Muhammadiyah 
Cabang Blimbing 
Polokarto 
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menambah lantai atas agar tempatnya 
tidak terlalu sempit. 
Oh gitu ya pak, lalu visi dan misi di 
Panti ini nopo nggih pak ? 
Iya untuk Visi nya dulu ya, panti 
asuhan PKU Muhammadiyah 
mempunyai Visi yang pertama 
mendidik anak agar menjadi anak 
yang bertaqwa dan taat beribadah, 
yang kedua mendidik anak agar 
menjadi anak yang berakhlak mulia 
dan berbudi pekerti yang baik, yang 
ketiga mendidik anak agar menjadi 
anak yang mandiri dan dapat berperan 
serta dalam masyarakat berguna untuk 
agama, bangsa, dan negara. 
Lalu untuk Misinya sendiri yaa mbak 
yang pertama mendisiplinkan anak 
agar anak dapat dan mau belajar 
dengan tertib dan tepat waktunya, 
yang kedua membimbing anak dalam 
belajar agar kemajuan belajar anak 
bertambah, ketiga memberikan 
 
 
 
 
Visi dan Misi Panti 
Asuhan PKU 
Muhamaddiyah 
Cabang Blimbing 
Polokarto 
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tambahan pelajaran ketrampilan agar 
dapat menambah pengalaman dalam 
ketrampilan, keempat memberikan 
pelajaran baca Al-Quran agar anak 
mampu membaca dengan baik dan 
lancar, yang kelima memberikan 
pelajaran Aqidah dan Akhlak agar 
anak punya aqidah yang baik dan 
berbudi pekerti yang santun. 
Udah mbak itu Visi dan Misi yang ada 
disini. 
Nggih pak. Lanjut pertanyaan 
selanjutnya ya pak. Apakah tujuan 
yang mendasari didirikannya Panti 
Asuhan Yatim PKU Muhammadiyah 
cabang Blimbing Polokarto ini ? 
Karena belakangan ini banyak dilihat 
dan ditemui anak-anak yang putus 
sekolah ya mbak karena alasan 
keluarga yang tidak mampu untuk 
membiayai sekolah nah dari situ kita 
memiliki tujuan dengan adanya panti 
asuhan ini dapat membantu dalam 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tujuan didirikannya 
Panti Asuhan Yatim 
PKU 
Muhammadiyah 
Cabang Blimbing 
Polokarto 
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P 
pendidikan anak yang masih semangat 
untuk bersekolah agar tetap bisa 
mengenyang pendidikan yang layak 
sehingga mereka memiliki ilmu, 
akhlak dan bisa menjadi anak yang 
mandiri nantinya. Karena jika anak-
anak keluar dari panti ini sudah bisa 
mandiri diharapkan mereka bisa 
membantu ekonomi keluarga. 
Iya pak memang sekarang ini banyak 
anak-anak yang tidak sekolah malah 
bebas dijalanan juga, banyak yang 
menjadi pengamen, pemulung, 
mirisnya lagi juga ada ibu-ibu yang 
tega membawa anaknya untuk 
mengemis dijalanan. 
Maka dari itu mbak semoga dengan 
berdirinya panti ini dapat mengurangi 
hal-hal seperti itu, kan kasihan 
anaknya yang harusnya bermain 
bersekolah bersama teman-teman 
malah sudah harus bekerja keras. 
Betul sekali pak. Lanjut nggeh pak. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
105 
 
 
 
 
110 
 
 
 
 
115 
 
 
 
 
120 
 
 
 
 
125 
 
 
N 
 
 
 
 
 
 
 
P 
 
 
 
 
 
 
N 
 
 
 
 
 
Eem kegiatan apa saja yang diberikan 
panti untuk anak-anak di panti pak ? 
Untuk kegiatan tidak banyak sih mbak 
soalnya kan di panti ini anak-anak 
difokuskan untuk sekolah jadi panti 
cuma ngasih kegiatan tambahan untuk 
nambah ketrampilan seperti menjahit 
dan bordir karena didaerah sini 
warganya kebanyakan buka usaha 
rumahan tekstil sendiri mbak. 
Iya pak, pantesan disini juga banyak 
yang jemur kain-kain didepan 
rumahnya. Lalu pak pertanyaan 
selanjutnya apakah di Panti Asuhan 
Yatim PKU Muhammadiyah ini hanya 
anak yatim saja yang boleh masuk dan 
mendapat bantuan dari panti? 
Tujuan awalnya memang hanya untuk 
anak yatim saja mbak, tetapi apa boleh 
buat namanya keluarga ya mbak 
kadang tidak mau pisah sama anaknya 
atau sebaliknya anaknya yang tidak 
betah jauh dari rumah. Kadang kan 
 
 
Kegiatan di Panti 
Asuhan Yatim PKU 
Muhammadiyah 
Cabang Blimbing 
Polokarto 
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menjelaskan PAY 
PKU 
Muhammadiyah 
tidak hanya untuk 
anak yatim saja 
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P 
ada juga memang anaknya anak yatim 
tetapi dia kaya raya jadi tidak perlu 
bantuan panti. Melihat keadaan seperti 
itu sekarang panti lebih memperluas 
cangkupan jadi tidak hanya anak 
yatim saja tetapi keluarga yang tidak 
mampu juga meski bukan dari 
keluarga anak yatim. 
Terus bagaimana latar belakang 
keluarga yang masuk kriteria untuk 
mendapat bantuan dari panti ? 
Dilihat dari ketidak mampuan mereka 
dalam kehidupan sehari-hari mbak, 
misalnya untuk biaya makan saja 
mereka susah apa lagi untuk biaya 
sekolah, nah itu perlu dibantu. Lalu 
mereka yang terlalu banyak anak, dan 
mereka yang kurang bisa mengawasi 
anak-anaknya. Kebanyakan orangtua 
mereka hanya sibuk bekerja sebagai 
buruh mbak, baik buruh tani atau 
buruh pabrik. 
Berarti yang dilihat pertama itu 
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keadaan ekonomi keluarga ya pak, 
terlebih untuk biaya pendidikannya ? 
Iya mbak betul, ada lagi mbak ? 
Ada pak, oiya anak-anak yang ada di 
panti ini asalnya dari mana saja ya pak 
? apa hanya dari kawasan wonorejo 
polokarto saja ? 
Sabagian besar memang dari kawasan 
Wonorejo Polokarto mbak, tapi ada 
juga yang dari luar polokarto dari 
Karanganyar dan Mojolaban juga ada. 
Berarti tetep kawasan sukoharjo dan 
sekitarnya ya pak ? 
Iya mbak. 
Pertanyaan terakhir pak, selain di 
Blimbing ini apa ada panti cabang lain 
? 
Panti Muhammadiyah 1 kecamatan 
hanya dapat jatah 1 panti mbak, 
berarti selain disini tidak ada panti 
kalau dilihat dari 1 kecamatan lho ya. 
Kalau diluar kecamatan saya kurang 
tahu. 
 
 
 
 
 
 
 
Asal tempat tinggal 
anak-anak Panti 
Asuhan PKU 
Muhammadiyah 
Cabang Blimbing 
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menjelaskan tidak 
ada panti asuhan 
lain dalam hitungan 
satu kecamatan 
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Nggih pak, wawancaranya sudah pak. 
Terimakasih atas waktunya ya pak, 
maaf sudah menganggu waktu 
istirahat njenengan. 
Iya mbak sama-sama. Alah, santai saja 
mboten ganggu. 
Nggih pak, sekalian mau pamit pak. 
Assalamu’alaikum 
Wa’alaikumsalam 
 
Penutup 
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(W2.S2) 
Nama  : Endang Hardiningsih, A. Ma.Pd 
Jabatan : Pembimbing Panti Asuhan Yatim PKU Muhammadiyah Cabang 
Blimbing 
Lokasi  : Kantor Panti asuhan Yatim PKU Muhammadiyah Cabang 
Blimbing 
Waktu  : Sabtu, 3 Juni 2017 
P : Peneliti N : Narasumber 
No Pelaku Percakapan Tema 
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Assalamu’alaikum 
Wa’alaikumsalam, nggih ada apa mbak? 
Begini bu, untuk memenuhi tugas 
penelitian untuk skripsi saya ingin 
mewawancarai ibu. Kira-kira ibu ada 
waktu tidak ya ? 
Oalah, untuk skripsi ya, iya bisa mbak 
tapi saya beresin meja dulu ya mbak 
sebentar. 
Nggih bu silahkan 
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Gimana mbak, apa yang mau ditanyakan? 
Langsung saja nggih bu. Begini, Ibu kan 
disini bertugas memberikan bimbingan 
termasuk didalamnya bimbingan 
assertive training lalu sebenarnya apa 
tujuan ibu memberikan bimbingan itu 
pada remaja disini bu ? 
Bimbingan assertive itu kan berhubungan 
dengan komunikasi ya mbak bagaimana 
caranya untuk mengekspresikan dirinya 
ketika marah, kesal, sedih, senang dan 
sebagainya, nah itu menurut saya pas jika 
digunakan di panti ini soalnya apa di 
panti kan hidupnya bareng-bareng 
otomatis setiap hari akan ketemu dan 
berkomunikasi, tentunya di dalam 
komunikasi harus ada ekspresinya tidak 
cuma datar saja. Tujuan komunikasi 
dengan ekspresi diri kan agar yang diajak 
komunikasi tahu tujuan kita, kalau pas 
ngomong datar saja nggak ada yang tahu 
mbak apa mau dan tujuan kita. Nah 
bimbingan assertive itu digunakan ketika 
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anak-anak disini ada masalah saat 
komunikasi mbak terutama dengan teman 
sepanti. Jadi tujuannya agar komunikasi 
anak-anak tetap terjalin dengan baik. 
Baik itu dengan sesama teman maupun 
dengan pengurus atau dengan semua 
anggota panti atau teman-teman di 
sekolahnya. Itu tujuan ketika anak-anak 
masih hidup di panti mbak, nantinya kan 
mereka juga kembali ke masyarakat dan 
keluarga, jadi ya harapannya dengan 
teknik itu mereka dapat berbaur dengan 
baik dengan masyarakat luas. 
Iya bu bener sekali, lalu apa sudah sering 
bu anak-anak disini mengeluh tentang 
masalah mereka? 
Kalau sering sih tidak mbak paling ada 
beberapa saja yang mau cerita dan 
sambat lalu curhat sama saya. 
Terus bagaimana cara ibu mengetahui 
jika anak itu membutuhkan 
bimbingan/konseling assertive training bu 
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Saya melihatnya dari cerita mereka 
mbak, kalo cerita mereka menjurus ke 
masalah komunikasi ya berarti anak itu 
perlu bimbingan assertive kan. Biasa lah 
mbak anak sekolah sekarang gampang 
kena masalah sama temen-temennya. 
Biasanya mereka juga curhat sama saya 
tentang masalah mereka dengan teman di 
sekolah mbak, jarang anak-anak punya 
masalah antar sesama anak panti. 
Lha terus ibu biasanya mengadakan 
bimbingan assertive training ini kapan 
nggih bu ? 
Saya biasanya seminggu tiga kali mbak 
mengadakan bimbingan, untuk harinya 
nggak pasti, disesuaikan waktu longgar 
dan ketentuan yang sudah dibuat ketika 
bimbingan. Kadang kan anak-anak juga 
kecapekan seharian kegiatan disekolah 
jadi nggak bisa dipaksakan, kasihan. 
Eeem, lalu proses pemberian bimbingan 
assertive trainingnya bagaimana bu ? bisa 
tolong dijelaskan ? 
Cara mengetahui 
anak-anak di 
panti asuhan 
PKU 
Muhammadiyah 
membutuhkan 
Konseling 
Assertive 
Training 
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Awalnya saya jelaskan dulu mbak apa itu 
teknik assertive training apa manfaatnya 
juga, lalu saya gali masalah anaknya 
seperti apa dengan dialog secara pribadi 
dan anaknya saya suruh bercerita 
bagaimana keluhannya, setelah jelas 
masalahnya saya menjelaskan bagaimana 
perilaku asertif yang harus dilakukan dan 
perilaku bukan asertif dan menentukan 
perilaku yang diharapkan. Setelah itu 
saya memberi contoh atau model sikap 
yang bagaimana yang harus dilakukan 
anak agar anak tidak salah langkah. Jika 
sudah si anak saya suruh mempraktekkan 
apa yang sudah saya contohkan mbak 
setidaknya saya suruh ngulangi apa 
kalimat yang saya contohkan. Lalu si 
anak saya yakinkan mbak kalau dia bisa 
dan dia tidak boleh ngalah terus dan 
harus bisa melaksanakan bimbingan yang 
sudah saya berikan dalam kehidupan 
sehari-hari. Dia harus maju mbak, karena 
dari sebagian anak yang curhat, saya 
Proses bimbingan 
Assertive 
Training di Panti 
Asuhan PKU 
Muhammadiyah 
cabang Blimbing 
Polokarto 
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dapat mengambil kesimpulan intinya si 
anak tidak bisa melawan dan hanya 
nrimo saja. 
Kasihan juga nggih bu kalo ngalah terus. 
Bisa ditindas dan dimanfaatkan anaknya. 
Itu kira-kira di panti ini apa banyak nggih 
bu anak yang kurang bisa bersikap asertif 
? 
Ya makanya itu mbak, anaknya saya 
bimbing biar mau dan bisa ngomong, ora 
mung meneng. Sepertinya banyak ya 
mbak soalnya kan ini banyak anak baru 
juga dan saya lihat kok mereka pendiam-
pendiam, kalem-kalem banget. 
Nggih bu, saya lihat adik-adiknya juga 
banyak yang pemalu e bu. Em lanjut 
pertanyaan terakhir nggih bu. 
Iya mbak silahkan. 
Apa sih bu faktor pendukung dan 
penghambat saat ibu memberikan 
bimbingan assertive training ? 
Kalau faktor pendukungnya anak-anak 
itu gampang diatur mbak, gampang 
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mengerti kalau dinasehati, manut juga. 
Jadi kan lebih gampang nasehatinya, 
nggak bikin repot bisa sekali jalan. Tapi 
ada juga kelemahan anak-anak yang jadi 
faktor penghambatnya, anak-anak itu 
sulit kalo suruh cerita sepenuhnya. 
Mereka malu-malu mbak untuk cerita 
nggak bisa teerbuka gitu lho ceritanya. 
Jadi ya harus sabar dan pelan-pelan. Apa 
lagi yang pendiam mbak. Ya namanya 
bocah sifatnya beda-beda. Terus juga 
masalah waktunya mbak, mereka pulang 
sekolahnya kan sore-sore jadi bisanya 
bimbingan ya habis maghrib nunggu 
sama-sama longgar dan nggak ganggu 
kegiatan lain. Tapi kadang juga saya sih 
mbak yang nggak bisa, misalnya pas saya 
ada acara di luar atau ada kepentingan 
lain, jadi sama-sama menyesuaikan saja 
mbak nunggu waktu yang pas. 
Nggih bu saya lihat adik adik disini 
banyak yang pendiam dan pemalu juga. 
Bararti yang jadi faktor pendukungnya itu 
penghambat 
Konseling 
Assertive 
Training di Panti 
Asuhan PKU 
Muhammadiyah 
Cabang Blimbing 
Polokarto 
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anak-anak yang gampang diatur, kalau 
faktor penghambatnya karena malu dan 
masalah waktu nggih bu. 
Iya mbak, bener itu. Masih ada lagi mbak 
yang mau ditanyakan ? 
Kebetulan sudah bu, terimakasih nggih 
bu waktu dan jawabannya.  
Iya mbak senang bisa membantu, kalau 
ada yang mau ditanyakan atau masih 
kurang kesini lagi saja mbak. 
Oh, nggeh bu terimakasih sekali bu. 
Sekalian pamit nggih bu, 
Assalamu’alaikum. 
Wa’alaikumsalam 
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Assalamu’alaikum dek,  
Wa’alaikumsalam mbak 
Dek lagi repot atau tidak ya? Aku mau minta 
waktunya sebentar dek buat wawancara  
Wah kalau repot sih tidak mbak tapi 
wawancara apa ya, aku malu mbak. Hehe 
Halah nggak usah malu dek, wawancara biasa 
aja kok. Mau ya. 
Yaudah mbak boleh. Mau tanya apa mbak ? 
Opening 
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Alhamdulillah, oke langsung aja ya. Yang 
pertama, apa sih dek yang melatar belakangi 
kamu masuk ke panti ini ? 
Anu mbak, abi sama umi saya kan pisah mbak 
jadi umi saya nggak mampu mbak buat 
sekolahin anak-anaknya sama menanggung 
biaya hidup sendirian, terus aku sama 
kembaranku dimasukkan ke panti ini. 
Oh, lha kamu masih punya adik juga dek di 
rumah ? Ibumu kerjanya apa dek? 
Masih mbak. Ada 2 cowok semua masih 
sekolah juga. Kalau ibuku kerjanya cuma 
jualan sayur mbak. 
Oh gitu yaa. Yaudah lanjut ya dek, bagaimana 
perasaan kamu dek setelah diberikan 
bimbingan assertive training dari bu Endang ? 
Lega mbak. Rasanya plong setelah curhat 
banyak sama bu Endang terus dikasih 
masukan-masukan sama nasehat. Aku kan 
cerita sama bu Endang kalau aku lagi punya 
masalah sama temanku mbak, temanku itu 
nggak peka mbak. Dia itu egois masak kalau 
lagi butuh apa-apa datangnya ke aku. Tapi pas 
 
 
 
Latar belakang 
masuk ke Panti 
Asuhan Yatim 
PKU 
Muhammadiyah 
Cabang Blimbing 
 
 
 
 
 
 
 
 
Perasaan setelah 
diberikan 
bimbingan 
assertive training 
 
 
  
35 
 
 
 
 
40 
 
 
 
 
45 
 
 
 
 
50 
 
 
 
 
55 
 
 
P 
N 
 
 
P 
 
N 
 
P 
 
 
 
N 
 
 
P 
 
N 
P 
 
 
aku butuh bantuan dia dia pasti nggak bisa 
nggak mau banyak alasan mbak. 
Lha terus kamu tegur nggak ? 
Enggak i mbak. Aku nggak enakan sama dia, 
aku udah sayang sama dia mbak sebagai 
sahabatku. 
Lah dek kok gitu, terus setelah kamu curhat 
sama bu Endang kamu dapat solusi nggak ?  
Iya mbak aku dinasehati sama bu Endang 
banyak mbak. 
Alhamdulillah, emang kalau punya masalah 
itu enaknya di ceritakan kok dek biar nggak 
jadi beban pikiran dan untungnya juga dapat 
jalan keluar kan. 
Iya mbak bener banget. Biasanya aku males 
lho mbak mau cerita tapi setelah curhat 
ternyata lega juga pas udah cerita, hehe. 
Nah kan lain kali jangan dipendam sendiri ya 
dek. 
Siap mbak. 
Pertanyaan selanjutnya ya, apakah bimbingan 
itu dapat merubah sikap kamu dari yang 
sebelumnya dek ? 
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Em, bisa mbak pelan-pelan aku berani protes 
sama dia. Biar dia juga tahu mbak, sadar 
kalau dia salah nggak boleh egois terus. 
Iya dek, lanjutkan ya. Lha terus temanmu 
marah nggak sama kamu ? 
Ya awalnya dia rada jutek mbak, tapi lama-
lama baikan kok mbak 
Alhamdulillah dek kalau kalian nggak 
marahan. Pertanyaan selanjutnya ya. 
Oke mbak. 
Bagaimana perbedaan yang terjadi sama 
kamu dek sebelum dan setelah diberi 
bimbingan? 
Ya tadi itu mbak awal e aku diam aja mbak 
meski temenku egois banget, nggak merasa 
blas kalau dia salah. Tapi setelah dinasehati 
sama diberi bimbingan bu Endang kan 
sekarang aku berani negur dia. 
Nah gitu sip. Jangan mau ngalah terus dek. 
Hehe, nggih mbak. 
Sip. Pertanyaan selanjutnya dan terakhir dek. 
Wah cepet men mbak. 
Iya dek nggak usah banyak-banyak. 
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Oke mbak. 
Menurut kamu ya, apakah kamu bisa 
mempertahankan sikap kamu setelah 
mendapatkan bimbingan ? 
Insya’allah bisa mbak. Wong sekarang aku 
juga udah ada peningkatan ya seharusnya 
dipertahankan kan biar tetep maju. 
Pinter dek, nggak mungkin jalan ditempat 
terus, semua orang harus maju nggak diam di 
tempat. 
Iya mbak bener. 
Yaudah dek, makasih ya buat waktu sama 
jawabannya. Habis ini kamu mau ngapain lagi 
dek ? 
Eem, mau baca-baca buku mbak. 
Duh rajinnya, yaudah gek sana dek lanjutin. 
Iya mbak mau ulangan soalnya. 
 Semangat dek, aku mau pamit dulu ya dek.  
Iya mbak. 
Oke dek. Assalamu’alaikum 
Wa’alaikumsalam. 
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Assalamu’alaikum dek kamu lagi repot 
nggak? 
Wa’alaikumsalam, oh enggak kok mbak, 
kenapa kenapa ? 
Yakin nih ? boleh minta tolong nggak, aku 
mau wawancara kamu dek. 
Boleh mbak, wawancara apa ? 
Keseharian kamu kok dek, langsung aja ya 
pertanyaan pertama. Apa sih dek yang 
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melatar belakangi kamu bisa masuk ke 
panti ini ? 
Aku mulai di panti pas bapakku udah 
meninggal mbak, terus ibuku nyuruh aku 
buat kepanti ini.  
Sejak kapan dek bapakmu meninggal? 
Belum lama banget mbak bapak meninggal 
tahun 2015 kemarin, lha terus nggak lama 
setelah itu aku suruh ke panti mbak 
soalnya ibuku nggak mampu biayai anak-
anaknya sendirian. 
Emang kamu masih punya kakak atau adik 
lagi ? 
Punya mbak, kakakku dua yang satu udah 
nikah satunya SMA, sama punya adik satu 
mbak masih kelas 2 SD. 
Oh, yang sabar ya dek semoga kamu disini 
nantinya kamu bisa bantu ibu mu dan 
keluargamu. 
Iya mbak amin. 
Lanjut ya dek, bagaimana perasaan kamu 
dek setelah diberi bimbingan sama bu 
Endang ? 
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Senang mbak bisa cerita banyak sama bu 
Endang. Disini kan bu Endang udah 
dianggep ibu mbak jadi enak kalau diajak 
cerita terus dinasehati sekalian dikasih 
jalan keluar. 
Iya dek, kalau punya masalah kan 
sebaiknya diceritakan biar lega nggak 
dipendem sendiri. 
Iya mbak, kuliahmu di bimbingan 
konseling kan mbak, bisa diajak curhat-
curhat juga noh mbak. 
Bisa dek, kalau mau curhat sama aku iya 
nggak papa, nanti tinggal hubungi aku 
dulu, hehe. 
Haha, oke mbak. 
Pertanyaan selanjutnya ya, apakah 
bimbingan tersebut dapat merubah sikap 
kamu dari sikap yang sebelumnya dek ? 
Bisa mbak, setelah dibimbing aku sekarang 
sadar mbak, jadi orang nggak boleh terlalu 
kalem kata bu Endang nanti bisa 
dimanfaatkan sama orang lain kalau 
ndelalah ketemunya sama yang jahat. 
Perasaan ketika 
diberikan 
bimbingan 
Assertive 
Training 
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Iya tuh dek setuju banget sama bu Endang, 
emang jadi orang jang terlalu nrimo. Iya 
nrimo boleh, ngalah boleh tapi dalam 
waktu yang pas. Betul kan ? 
Betul mbak. 
Lanjut, bagaimana dek perbedaan pas 
kamu belum diberi bimbigan sama setelah 
dibimbing? 
Sebelum dibimbing bu Endang aku masih 
pendiam banget mbak, apa-apa aku manut, 
nggak pernah marah. Kemarin itu lho 
mbak bukuku kan dibawa temenku udah 
lama banget mbak, padahal itu buku 
penting catetan. Temenku nggak mau 
nyatet terus pinjem punyaku sampai lama 
belum dibalikin. Aku nggak berani nagih 
mbak, aku takut dijauhi nantinya nggak 
dibolo soalnya dia kaya bos gitu dikelasku. 
Tapi pas aku cerita sama bu Endang aku 
dinasehati, dikasih bimbingan itu terus 
kemarin catetannya tak minta mbak, 
alesannya ngga dibawa terus tak tegur dia 
mbak tak paksa suruh bawa besoknya 
merubah 
sikapnya 
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pokoknya. 
Walah, temenmu malesan dek, keenakan 
dia males nyatet pinjem punyamu terus 
nggak dibalikin. Sikapmu udah bener dek, 
janagn takut kalau nggak di bolo sekelas 
temenmu nggak dia tok dek, yang baik 
masih banyak. 
Iya mbak sekarang aku kalau dipinjemi 
buku bolehnya sehari tok. 
Kalo bisa malah jangan dibiasakan mbok 
pinjemi buku dek nanti dia juga kebiasaan 
males. 
Iya juga ya mbak, iya deh besok-besok 
kalau dia pinjem nggak aku pinjemi. 
Sip dek. Pertanyaan berikutnya ya.  
Ada berapa sih mbak ? 
Ini terakhir dek, tenang. 
Hehe, oke mbak. 
Menurut kamu, kamu bisa 
mempertahankan nggak sikap kamu 
setelah dapat bimbingan? 
Insya’allah bisa mbak,aku udah niat mau 
berubah juga mbak, kalau tak pikir-pikir 
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kalau aku nggak berubah sekarang nanti 
sampai dewasa aku tetep seperti ini dan 
bisa-bisa aku cuma dimanfaatkan. 
Cocok, aku setuju dek. Nah sekarang kamu 
udah berani kan nglawan yang sekiranya 
salah. Berarti bimbingan assertive 
trainingnya berhasil 
Iya mbak, alhamdulillah. 
Iya dek, yaudah karena udah selesai aku 
pamit dulu ya dek, makasih lho buat waktu 
sama jawabannya. 
Iya mbak santai saja, nanti kalau butuh 
bantuan lagi aku siap bantu. 
Duh baiknya, makasih lagi dek, hehe. 
Siap mbak. 
Yaudah, aku pamit dulu ya dek, 
Assalamu’alaikum 
Wa’alaikumsalam mbak. 
mempertahankan 
sikapnya setelah 
memperoleh 
bimbingan 
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